prolog apartment 


seorang pemuda membanting tubuhnya diatas ranjang 
yang masih terbungkus oleh plastik. baru saja ia selesai 
menata barang-barang di apartemen barunya. pemuda itu 
memijit pelipisnya pelan, menutup matanya ingin segera 
berlayar ke dunia mimpi. 


baru saja akan masuk ke alam mimpi, ia harus dikagetkan 
dengan ketukan tak santai di pintu apartemen barunya. 


masih dengan terkantuk-kantuk, ia berjalan sempoyongan 
sambil bersumpah untuk memukul kepala siapapun yang 
mengganggu tidurnya. 


“siapa sih yang nge- lah jeno?" 


mata jeno membelalak "hyunjin?! ternyata lo penghuni 
barunya?!" 


hyunjin menyilangkan tangannya dengan bangga. "yoi, gue 
akhirnya bakal kerja sampingan dari kantor. pimpinan 
ngasih unit ini yang deket sama kantor gue," 


"emang biasanya lo kerja darimana?" kata jeno sambil 
menyenderkan diri ke dinding. 


"dari rumah, setaun kemaren gue diuji sama kantor, sampe 
akhirnya gue diterima untuk kerja disana," 


"kerja dimana lo?" 
"adalah pokoknya, badan pemerintah," 


jeno tersenyum miring, kemudian mengangguk-angguk 
paham. "mau kenalan ngga sama anak-anak apart?" 


"boleh. sekarang?" kata pemuda hwang sambil menyisir 
rambutnya ke belakang. 


jeno segera bergidik ngeri melihat tingkah hyunjin. "iya, 


tapi mandi dulu gih lo! bau ikan!" 


hyunjin segera mengerutkan alisnya, kemudian mencium 
kaos putihnya, menggosok ketiaknya dan membauinya. 


"ngaco lo anjing! gue ga seamis itu kali!" 


"bukan bau amis bego, bau ikan asem manis, sama bakso 
depan kampus. perut karet banget lo anjing!" kata jeno 
sambil berjalan kembali ke unitnya, meninggalkan hyunjin 
yang melongo, terdiam. 


"gue emang abis makan ikan sama bakso, tapi itu kan 
kemaren malem.... kok jeno bisa tau?!" 
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hyunjin segera menatap cermin di hadapannya, sembari 
sibuk mengeringkan rambutnya dengan asal-asalan. ia 
masih memikirkan ucapan terakhir jeno sebelum 
meninggalkannya. 


"gila tuh anak. kok dia bisa tau sih gue abis makan bakso? 
anehnya lagi dia tau kalo bakso itu dari depan kampus. ih 
serem!" gumam hyunjin sambil masih membaui ketiaknya, 
memeriksa apakah ia masih bau apek atau tidak. 


"MAS HYUNJIN!" 


hyunjin yang kaget itu reflek meloncat ke atas meja. "EH 
AYAM!" 


melihat siapa yang mengagetkan dirinya, ia langsung 
menepuk dahinya pelan. "aduh sitiii! lo kok masih ngikutin 
gue sih!" 


berdiri sosok bergaun putih selutut di hadapan hyunjin, 
dengan rambut hitam panjangnya yang acak-acakan. wajah 
pucatnya tersenyum lebar, terlalu lebar hingga mencapai 
pipinya. oh, dan jangan lupakan bekas luka tusuk yang ada 
di leher dan perutnya, masih mengucurkan darah hingga 
menodai gaunnya. 


"ih siti bosen tau, di rumah ngga ada yang bisa digangguin! 
ihihihi! siti nyusul mas hyunjin deh kesini!" 


hyunjin menghela napas panjang, kemudian turun dari 
meja. "aduhh! yaudah deh! lo boleh disini," 


sosok yang dipanggil siti itu langsung meloncat 
kesenangan, sebelum telunjuk hyunjin menunjuk 


kearahnya. 


"tapi jangan macem-macem! ilangin dulu itu darahnya! 
udah tau gue males banget liat lo kalo lagi jelek gini!" 
dumel hyunjin. siti yang mendengar itu langsung 
mengerucutkan bibirnya. kemudian ia menghilang dari 
pandangan hyunjin. 


hyunjin segera membalikkan badan menghadap cermin. 
"mampus gue," 


hwang hyunjin, memang pemuda yang memiliki sedikit 
kelebihan. ia bisa melihat dan berkomunikasi dengan 
makhluk yang tak kasat mata. istilah kasarnya, hantu, jurig, 
setan. 


dia baru sadar dengan kelebihannya ini waktu smp, saat itu 
dia kebangun tengah malem cuma untuk melihat sosok 
dengan sepasang mata berwarna merah dan tanduk yang 
bertengger di jendela kamarnya. 


sejak saat itu, dia pun hidup dengan kelebihan itu. 
beruntungnya ia, ternyata kemampuannya ini diturunkan 
dari sang ibu, sehingga ia bisa belajar dengan cepat cara 
mengendalikan kelebihannya ini. 


lulus sma, ia pun mencari kuliah di luar kota. entah 
keberuntungan yang keberapa, ia mendapatkan kuliah di 
pusat kota, satu kota dengan tempat kerja sang kakak, 
hwang minhyun. 


sang kakak bekerja sebagai detektif di kota tersebut, dan 
hyunjin akan sering berkunjung ke kantor kakaknya itu. 
banyak kasus tak terpecahkan yang mampu minhyun 
selesaikan, berkat bantuan sang adik dan kelebihannya itu. 


hyunjin akan ikut melihat tempat kejadian perkara, 
seringnya kasus pembunuhan, dan akan bertanya pada 
arwah korban maupun arwah penasaran di sekitar. informasi 
yang ia dapat akan diberitahu pada sang kakak dan kasus 
pun dapat selesai dengan cepat. 


pak gong yoo, atasan minhyun yang mengetahui rahasia ini 
pun merekomendasikan hyunjin untuk menjadi anggota 
tetap setelah ia selesai kuliah. pak gong yoo juga lah yang 
memberikan unit ini untuk hyunjin. 


sebuah pikiran terlintas di otak hyunjin. namun ia segera 
menepis teori itu. 


"masa sih, jeno juga? ngga mungkin lah," 


saat ini, hyunjin yang udah wangi bersiap untuk mengetuk 
pintu unit seberangnya, yang ia yakini adalah unit milik 
jeno. 


namun belum ada menyentuh pintu, pintu keburu dibuka 
oleh sang penghuni apart. 


"masuk jin," kata jeno mempersilahkan. hyunjin bingung. 


kok jeno tau sih gue mau kesini, pikir hyunjin. 


"bau lo kecium jin," kata jeno tiba-tiba, seperti menjawab isi 
hati hyunjin. hyunjin yang masih bingung pun menampar 
pipinya sekali, lalu masuk ke apartemen jeno. 


melihat sekitar apartemen jeno, hyunjin menyadari kalo ada 
beberapa mahkluk yang ada di apart jeno. satu kunti yang 
ngintip dari kamar mandi dan satu anak kecil berbaju khas 
jaman dulu dengan bekas tebasan di leher lagi main di 


bawah meja ruang tamu jeno. hyunjin pura-pura ngga 
melihat mereka, terutama si mbak-mbak kunti. 


saat itu hyunjin baru sadar ternyata ada orang lain selain 
jeno di apartemen, ada satu sosok familiar -manusia yang 
sedang duduk di sofa, sibuk dengan hpnya. 


"jisung?!" 


hyunjin kenal jisung. bukan sih, hanya sekedar tahu. anak 
itu satu jurusan dengan hyunjin, namun ia tidak pernah 
dekat dengan jisung. jisung selalu duduk di pojok kelas 
dengan hoodie yang selalu menutupi kehadirannya. hyunjin 
bahkan sampai lupa jika ia satu jurusan dengan jisung. ia 
malah dekat dengan jeno yang beda jurusan. 


sosok yang dipanggil jisung itu segera mematikan hpnya, 
kemudian menatap hyunjin. 


"ga nyangka anak kaya lo bakal pindah kesini," kata jisung 
memulai pembicaraan, seiring hyunjin dan jeno ikut duduk 
di sofa. 


"anak kayak gimana maksud lo?" 


"ya kayak lo, anak hits kampus yang banyak drama," jawab 
jisung. ya ngga salah sih, hyunjin emang anak hits, banyak 
temen, tapi biasanya suka teriak tiba-tiba kalo di kampus. 


salahin pocong di kantin kampus dong, gangguin hyunjin 
terus. 


hyunjin cuma bisa menggaruk kepalanya yang ngga gatal. 
sedikit canggung karena dia ngga pernah mengobrol 
dengan jisung. suasana hening nan canggung ini 
dipecahkan dengan ketukan lain di pintu. 


"bentar," kata jeno sambil beranjak untuk membuka pintu. 


kemudian satu sosok lagi yang sangat familiar tertangkap 
mata hyunjin. 


"hyunjin kan?" kata orang itu sambil mengulurkan 
tangannya pada hyunjin. 


"gue jaemin, sejurusan sama jeno. lo anak basket dari 
arsitektur kan?" kata orang tersebut sambil tersenyum 
ramah. hyunjin yang juga mengenal jaemin segera 
membalas uluran tangan pria tersebut. 


"iya, gue hyunjin. lo jaemin penyiar radio kampus yang 
terkenal itu kan?" kata hyunjin sambil tertawa. 


"alah nggak terkenal kok gue, biasa aja," balas jaemin ikut 
tertawa. 


jisung yang bosan melihat interaksi kedua orang tersebut, 
segera menyela pembicaraan mereka. 


"udah deh, bacot banget lu berdua. cepetan nih gue mau 
balik kamar, ngantuk," jaemin yang mendengar itu lalu ikut 
duduk di sebelah jisung, ngga lupa memukul belakang 
kepalanya sampai si empu mengaduh kesakitan. 


"duduk jin. yang lain belum balik kampus, jadi kenalan 
sama mereka berdua dulu aja ya," kata jeno mencairkan 
suasana. 


"jadi, lo bisa apa jin?" 


mendengar pertanyaan jisung yang sangat spesifik itu, 
hyunjin langsung bingung. 


bisa apa nih maksudnya? 


kalo nyanyi, dance, gombal, tebar pesona gue mah bisa 
semua. 


tapi yang keluar dari mulut hyunjin malah, 
"hah?" 


"gue tanya, lo bisa apa? kelebihan lo? sampe bisa dipindah 
ke apart ini," 


next ngga nih? 


bingung 


"sung, gausah ngegas lo ah. kasian tuh hyunjin warnanya 
oranye, takut," kata jeno. 


"bentar-bentar, gue gapaham," kata hyunjin, mengacak 
rambutnya. 


"hyunjin bisa liat jurig," kata jaemin. 

hyunjin langsung membelalakkan bola matanya. 
semua orang di sini peramal ya?! 

"k-kok lo...." 


"kok lo bisa tau, maksud lo? jaemin mah gitu, suka 
nyelonong aja liat rahasia orang," kata jisung sambil melirik 
sinis jaemin yang duduk mengalihkan pandangan ke meja 
kecil sebelah sofa. 


jaemin ngga tau aja, kalo hantu anak kecil yang kepalanya 
ketebas lagi ngeliatin dia pas disana. 


hyunjin mau bilang jaemin, tapi ngga jadi saking 
bingungnya. 


"kalian semua, aneh kaya gue ya?" 


"aneh? kita ngga aneh jin, cuma dikasih lebih dikit sama 
tuhan," jawab jeno, dengan bangga tentu saja. 


“lo disuruh siapa pindah kesini?" 
"pak gong yoo, yang nyuruh gue pindah kesini," 


mereka bertiga menganga tak percaya. 


"SUMPAH?! gila! pak gong yoo woi!" 


"pak gong yoo mana pernah peka sama kita, dikacangin 
mulu kitanya mentang-mentang masih kuliah. yang 
ngurusin kita aja kak minhyun mulu," jelas jeno panjang 
lebar. 


minhyun? maksudnya kakak hyunjin, hwang minhyun? 
"hwang minhyun? kakak gue itu," 
mereka bertiga makin menganga. 


"wah gila, pantesan pak gong yoo yang turun langsung!" 
kata jaemin tak percaya. 


"eh bentar, lo udah tau belom, kenapa apartemen lantai ini 
isinya anak unik kaya kita semua?" 


"gaada gunanya jen, nanyain dia. dia seharian cuma beres- 
beres, mandi terus liat jurig," kata jaemin lagi. hyunjin lagi- 
lagi membulatkan bola matanya, menatap tak percaya pria 
yang berambut pirang dengan highlight biru di bagian 
depannya. 


NI ORANG STALKER APA GIMANA, WOI?! hyunjin takut, 
mamah. 


"lo barusan abis ketemu hantu kan? pake dress putih, di 
kamar mandi," 


"gue tadi abis salaman sama lo, inget?" tambah jaemin. 


perkataan jaemin memang benar adanya. hyunjin kan baru 
ketemu siti, di kamar mandi. 


‘ini orang-orang apart kenapa pada aneh gini, sih?!' racau 
hyunjin dalam hati. 


ia tak sadar, kalau ia sama 'aneh'nya seperti mereka. 


kembali dari apart jeno, hyunjin langsung tiduran di sofanya 
sendiri. masih mencerna informasi yang terlalu tiba-tiba ini. 


jeno yang bisa nyium bau dan liat suasana hati orang, 
jaemin yang bisa liat masa lalu orang, dan jisung yang bisa 
ngenalin orang dari langkah kakinya aja. 


"mas hyunjinnnnn," 

"duh diem deh lo! gue lagi sensitif nih!" 

siti yang dibentak itu langsung tersentak kaget. kemudian 
langsung melayang di hadapan hyunjin yang sedang 
tiduran, hingga rambut panjangnya mengenai wajah 
hyunjin. 


hyunjin segera membuka matanya, melihat siti yang 
melengkungkan bibirnya ke bawah, tanda ia sedih dibentak 
seperti itu. hyunjin yang udah kebal dengan tingkah siti ini, 
ngga simpati sama sekali. 

"siti, gue bacain ayat-ayat, mau? 


"eh?! jjangan gitu dong mas! sukanya ngancem mulu ih! 
iya iya ini siti pergi! huh sensi banget kaya cewe!" 


setelah mengatakan hal itu siti masih tidak mau beranjak 
dari posisinya, membuat kesabaran hyunjin habis. 


"bismilla-" 
"iya iya ini siti pergi!" 


hyunjin tersenyum penuh kemenangan. balesan buat lo 
karena ngagetin gue di kamar mandi tadi, dasar setan. 


keesokan paginya, hyunjin bersiap pergi ke kampus seperti 
biasa. sambil memasukkan bukunya, ia mengecek notifikasi 
hpnya yang sedari tadi berbunyi. 


jeno anjing 


jin 

heh 

woi 

mble 
memble 

heh dowerrr 


hyunjean 
apaan sih pagi pagi udah bacot lo 


jeno anjing 
nanti jam 12 kumpul di kantin feb 
gue kenalin ama anak apart yang lain 


hyunjean 
ya njing 
read 


hyunjin mengedarkan pandangannya ke kelas, mencari 
tempat duduk yang pas. matanya mendarat di tempat 
duduk belakang, sebelah jisung. 


hyunjin mendudukkan dirinya tepat di sebelah jisung yang 
sedang menelungkupkan kepalanya, dengan earphone 
tersumpal di kedua telinganya. hyunjin mendekatkan 
kepalanya ke jisung. 


"buset, ni anak make volumenya segede apa, sampe sini 
kedengeran," 


jisung kemudian melepas benda yang menyumbat 
telinganya itu, namun masih menelungkupkan kepalanya. 


"gue full in volumenya, berisik," 


hyunjin kembali mengedarkan pandangannya ke ruangan 
kelas. selain ia dan jisung, tidak ada yang lain di kelas ini. 
kalaupun ngitung hantu yang ada disini, itupun cuma 
nambah dua kunti yang lagi cekikikan di dahan pohon dekat 
jendela kelasnya. 


"berisik darimana anjing, gaada orang gini," 
"ada, tiga. liat aja lia sama temennya dateng.... 5 detik lagi," 


hyunjin melihat jam tangan yang melingkar di tangannya. 
lima, empat, tiga, dua, sa- 


"ji, Masih menor ngga blush on gue?" 


benar saja. lia dateng masuk kelas dengan yeji di 
sebelahnya, disusul oleh ryujin di belakang. 


"lia pasti pake high heels, yeji pake sneakers. ryujin pake 
converse, baru beli kayanya," kata jisung yang masih 
menelungkupkan kepalanya. 


hyunjin mau kaget tapi dia udah kebanyakan kaget mulai 
kemarin. tak menggubris jisung, ia malah memanggil ryujin 
yang duduk di depan. 


"ryujin! sepatu lo baru ya?" 


"iya nih, baru beli kemaren. perhatian banget jin, suka gue 
lo?" tuduh ryujin. hyunjin yang mendengar itu hanya 
mengacungkan jari tengah, dibalas kekehan oleh ryujin. 
hyunjin kemudian mengalihkan perhatiannya pada jisung. 


"wah asik juga kekuatan lo," 


jisung hanya mengangkat kepalanya malas, mengeluarkan 
buku catatan dan alat tulisnya. 


"bacot. pak jackson udah sampe gerbang kampus, siap-siap 
lo," 


"sini sung! jin!" teriak jeno sambil melambaikan tangan ke 
arah dua pemuda yang mirip tupai dan yang berbibir tebal 
itu. 


hyunjin bisa melihat ada lima orang yang telah duduk 
melingkari meja besar tersebut, termasuk jeno. 


"ini anak baru di apart, temen gue yang sering tanding 
basket itu," 


"hyunjin, kan?" kata seseorang berambut cokelat, dengan 
kulit yang juga lumayan gelap dibandingkan yang lainnya. 


hyunjin menganggukkan kepalanya. ia mulai berkenalan 
dengan satu-persatu orang yang tergabung di meja ini. 
namanya mudah diingat, untung saja. 


jeno memulai perbincangan dengan mengatakan kelebihan 
hyunjin, yang kemudian berlanjut ke pertanyaan klasik yang 
selalu ditanyakan oleh orang yang tidak bisa melihat 
makhluk semacam itu. 


"disini ada ngga, jin?" kata haechan, pria yang menyapanya 
tadi. 


"ada kok. tuh, dua kunti lagi main di pohon," jawab hyunjin 
sembari menunjuk ke arah pohon yang berada di dekat 
kelas yang ia masuki dengan jisung tadi. 


"Yaemin mana?" 


"Yaemin baru balik dari ruang siaran, bentar lagi juga 
kesini," 


lagi-lagi perkataan jisung terbukti benar. tak sampai satu 
menit jaemin sudah berlari kecil menuju ke tempat hyunjin 
dan yang lain berada. 


"eh guys! tebak siapa yang baru confess cintanya ke jeno?" 
kata jaemin dengan wajah riang penuh kebahagiaan, 
mengoyangkan sebuah kertas berwarna merah muda ke 
hadapan teman-temannya. 


tak ada balasan dari yang lain, sudah malas dengan tingkah 
jaemin yang seperti ini. namun jaemin tetap melanjutkan 
celotehannya. 


"xiyeon anjing! keren gasih anak yang katanya kalem gitu 
bisa suka ke jeno," kata jaemin sambil memperlihatkan 
kertas merah muda yang sedari tadi dibawanya. 


meskipun terlihat tak penasaran, tapi semua yang ada di 
meja itu ikut melihat kertas tersebut, termasuk hyunjin. 


"kok lo bisa tau jaem, kalo yang ngirim xiyeon?" tanya 
hyunjin penasaran. karena setau hyunjin, setiap surat yang 
dikirim ngga pernah ada nama pengirimnya, termasuk surat 
yang dibawa jaemin ini. 


ngga ada tulisan pengirim, xiyeon dimanapun. 


"udah gue bilang kan, gue bisa liat masa lalu? termasuk 
masa lalu benda juga gue bisa liat," 


"itu waktu nulis xiyeon lagi minum pil, gatau pil apa. pil 
aborsi, kali," 


"ngaco lo! bisa aja kan pil vitamin, tolol, suudzon aja lu," 
kata jisung, membela xiyeon. xiyeon memang dikenal 
sebagai sweetheart kampus, dia emang selalu ramah ke 
semua orang. 


"ye, bukan suudzon, orang di sebelah kertasnya ada 
testpack dua garis kok," 


hyunjin mengangkat alisnya. ia tidak kaget lagi, cuma 
terkagum dengan kelebihan jaemin. 


"makanya, lo kalo mau confess jangan lewat radio kampus. 
ketauan semua sama jaemin," kata jeno sembari melirik 
sinis jaemin yang hanya terkekeh. 


"yakan daripada ngga digunain no, banyak pegangan kan 
jadinya gue buat ngancem orang," 


pantesan, jaemin sering ikut gosip sama anak cewek di 
kampusnya, pikir hyunjin. 


ternyata, dia megang banyak rahasia. 


ehehehe aku juga mau jadi jaemin :( 


jatuh 


hyunjin kemudian mulai mengobrol dengan teman-teman 
jeno, yang sekarang juga dihitung sebagai temannya sih. 


hyunjin telah mengetahui beberapa sifat mereka. haechan 


yang ramah, seungmin yang pendiam, renjun yang sedikit 
salty, dan felix, yang.... 


gatau. 


jujur, hyunjin gatau sifat felix. sedari tadi felix cuma ngasih 
tau nama, jabat tangan dari hyunjin aja ngga dibales. 
setelah hyunjin perhatikan juga, felix jarang menatap wajah 
orang yang mengajaknya berbicara. paling jauh responnya 
hanya tersenyum kecil. 


hyunjin menyenggol lengan jeno disebelahnya, sambil 
berbisik, "jen, felix kenapa sih?" 


"hah? felix kenapa?" 


"daritadi gamau liat gue, dia gasuka sama gue ya?" bisik 
hyunjin, yang dapat didengar oleh jisung, tentu saja. 


belum jeno mengeluarkan suaranya, sudah disela duluan 
oleh jisung. 


"felix kalo ngeliat mata orang, dia bisa baca pikiran orang 
itu. lo nih bener-bener ngga tau apa-apa ya?" tanya jisung, 
masih dengan makanan di mulutnya yang membuat ia 
sangat terlihat seperti tupai sekarang. 


hyunjin yang mendengar penjelasan pria tupai itu segera 
menoleh pada felix, meminta jawaban pasti. "bener lix?" 


"iya, sayangnya gue belom bisa ngendaliin kekuatan gue. 
kalo masalah ngga natap wajah orang, bukan gue gasuka 
kok, maaf ya lo jadi salah paham. gue cuma males kalo ga 
sengaja liat isi otak orang lain, apalagi anak-anak ini. isinya 
kebanyakan kotor, terutama jaemin," jelas felix sambil 
menatap jaemin yang masih sibuk dengan surat xiyeon. 


hyunjin mengganggukan kepalanya singkat. ngga ada 
pembicaraan berarti setelah itu, hanya pembicaraan basa- 
basi guna mereka semua mendekatkan diri. 


sebenernya hyunjin ingin menanyakan kekuatan renjun, 
haechan, dan juga seungmin, tapi ia masih terlalu canggung 
untuk langsung menanyakan hal itu. 


lagipula, dalam waktu dekat hyunjin akan tau, kata 
seungmin. 


jeno melirik jam tangan yang ada di pergelangan tangan 
hyunjin, kemudian beranjak dari tempat duduknya. "udah 
mau sore nih, gue balik apart ah," 


pria yang berambut cokelat dengan mata sipit yang hyunjin 
yakin namanya adalah renjun itu juga ikut berdiri. "nebeng 
dong no! kunci motor gue ilang lagi ehehehe," 


mendengar itu, haechan segera menyela, 


"eh gue duluan woi nebeng jeno! lagian ya njun, tadi gue ke 
apart lo kunci motor ada di atas tv kok," 


"duh, iya, terus gue pegang can, kebablas, ilang," jawab 
renjun memelas, dengan harapan supaya haechan 
membiarkannya pulang bersama jeno. bukan apa, jeno ini 
pengendara yang dijamin keamanannya. 


perjalanan, kalo yang nyetir jeno, dijamin aman. 


"kebiasaan lo ah," kata haechan masih dengan muka 
cemberutnya. 


"udah can, lo nebeng gue aja. gue juga mau balik kok," kata 
hyunjin, membuat renjun mengangguk semangat, 
mendukung saran yang hyunjin berikan tadi. 


haechan tak punya pilihan yang lebih bagus, selain ikut 
hyunjin atau berjalan hingga apartemen. ini semua gara- 
gara seungmin. uang yang ia bawa ludes dipinjam hanya 
untuk membeli makanan kucing, lalu ia bagikan pada 
kucing liar di kampus. 


haechan akhirnya nebeng hyunjin. 


"yaudah yok. duluan ya," kata hyunjin sambil 
menyambarnya tas serta kunci motor di meja, lalu 
berpamitan dengan yang lainnya. 


hyunjin, haechan, jeno dan renjun berjalan menuju parkiran 
kampus. masih cukup terang, karena memang hari masih 
sore. 


semuanya berjalan dengan tenang, hingga mereka 
mendengar teriakan histeris seorang wanita. 


"AAAAAAAAAAAAAA!!!!" 

BRAK! 

empat pemuda yang awalnya ingin pulang itu kicep 
seketika. mereka saling bertukar pandang, sedetik 


kemudian berlari menuju sumber suara. 


suara teriakan itu berasal dari sekitar gedung fisipol, 
hyunjin yakin itu. mereka berempat berlarian sambil 
mencari apapun yang janggal. 


ketemu. 


kerumunan orang yang wajahnya dipenuhi kaget, beberapa 
orang berteriak histeris kepada telepon, kemungkinan besar 
menelpon polisi, mengelilingi satu orang yang terbaring tak 
wajar di aspal. 


hyunjin yang melihat kerumunan yang terlalu ramai, 
berinisiatif untuk mencekal salah satu gadis yang akan 
pergi dari tempat tersebut. 


"permisi, ini rame-rame ada apa ya?" 


gadis bername tag jeon somi itu gemetar ketakutan, 
kemudian berkata terbata-bata, 


"ka- kak seul- seulgi, bunuh diri!" 


mereka berempat mau tak mau menganga. kak seulgi, 
mahasiswi tingkat akhir, yang sangat terkenal karena 
kemahirannya dalam menari, namun juga salah satu anak 
hukum yang berprestasi. dikenal ramah oleh semua warga 
kampus, bahkan pak satpam saja sering berbincang santai 
dengan kak seulgi. 


bunuh diri? ngga mungkin. 


jeno yang mendengar itu refleks memukul-mukul punggung 
haechan pelan, "chan liat kak egi! jangan sampe ada yang 
kelupaan!" 


haechan menggangguk, iris mata hitam legam yang tadi 
memancarkan keceriaan itu berubah menjadi serius. 


mereka berempat yang ingin pulang ke apartemen, malah 
sibuk dengan adanya peristiwa yang mengerikan ini. jeno 
menghentakkan kakinya tak sabar menunggu panggilan 
pada 'kak minhyun' tersambung. renjun juga sibuk 
menelpon seseorang, sambil mengumpati si pemilik nomor. 


"duh jaemin kemana sih anjing! bangsat! kalo ada jaemin 
kan enak ini langsung ketauan!" 


haechan yang tadi ke depan untuk melihat mayat kak seulgi 
itu kembali, 


"jelas bukan bunuh diri. di perutnya ada luka nembus 
sampe punggung, bukan luka karena jatuh, menurut gue itu 
bekas luka tusuk," jelas haechan, yang pastinya akurat, 
karena haechan merupakan anak fakultas kedokteran. 


hyunjin segera melihat sekitar, mencari arwah yang pasti 
mengetahui kebenaran kasus ini. 


nihil. ngga ada sosok yang ia cari. 


pria yang memiliki tahi lalat di bawah matanya ini 
mengedarkan pandangannya lagi, mencari arwah lain yang 
bisa ia interogasi. 


ada kuntilanak yang sedang mengayunkan kaki, sembari 
bergumam riang. hyunjin menggelengkan kepala. 


susah, kalo tanya mbak kunti yang ada gue malah 
digombalin. 


hyunjin memindai lagi. 


ada mahasiswi yang memakai jas kebanggaan anak hukum 
di kampusnya. tidak ada yang aneh dengan penampilannya, 
kecuali pergelangan tangannya yang memiliki luka 
menganga, seperti bekas teriris, dan ia sedang berteriak 
histeris menjambak kepalanya. 


pasti mati bunuh diri. susah, nanti dia teriak mulu di telinga 
gue, nyesel bunuh diri. ngga ah. 


hingga akhirnya hyunjin mendapat jackpot. 


ada anak kecil, perempuan dikepang dua dengan pita 
merah di ujungnya. ia mengenakan gaun biru muda, dengan 
boneka beruang lusuh di pelukannya. jika dilihat, ada jejak 
roda truk atau mobil sepertinya, melintang di perut anak 
kecil ini. sudah pasti, ia meninggal karena kecelakaan. 


bingo. hantu anak kecil itu yang paling enak untuk ditanya, 
karena ia masih suci, kebanyakan dari mereka pasti 
berbicara jujur. 


hyunjin segera menghampiri anak itu, kemudian 
menyapanya, "hai!" 


anak itu mendongak, melihat pria bermarga hwang, lalu 
menjawab, 


"halo kakak ganteng!" 
lah? genit juga nih bocah, pikirnya. 


"kamu main disini udah lama?" tanya hyunjin. anak kecil itu 
mengangguk. ia mengeratkan pelukan pada boneka 
beruangnya, takut-takut jika hyunjin akan mencuri boneka 
itu. 


dikira hyunjin suka main boneka, apa ya. 
"kamu, tadi lihat kakak itu jatuh?" 
lagi-lagi, anak kecil itu mengangguk. 


"kakak itu tadi jatuhnya gimana?" tanya hyunjin pelan. ia 
tidak mau dikira orang gila. padahal sedari tadi beberapa 
orang yang melewatinya berpandangan heran, melihat 
hyunjin yang membungkuk berbicara sendiri pada semak- 
semak. 


"tadi, kakak cantik itu berdiri diatas situu. teriak-teriak 
sambil tunjuk-tunjuk! terus kakak satunya dorong kakak 
cantik, terus bruk! kakak cantik jatuh deh," jelas bocah itu, 
sambil memperagakan wajah marah dan menunjuk tepat 
pada hyunjin, seakan ingin meniru apa yang tadi ia lihat. 


hyunjin mengelus dagunya paham, kemudian bertanya satu 
pertanyaan terakhir, "jadi kakak cantik yang itu," sambil 
menunjuk tubuh kak seulgi yang masih terbaring 


mengenaskan. hyunjin kemudian mengarahkan telunjuknya 
ke arah lantai atas gedung fisipol. 


"didorong dari situ?" tanyanya. 
bocah kecil itu mengangguk-angguk riang. 
"yaudah, makasih ya!" final hyunjin. 


hyunjin yang telah mendapat info penting itu berjalan 
kembali menuju tempat kerumunan, yang sekarang semakin 
ramai karena kedatangan mobil polisi, dan garis kuning juga 
telah mengelilingi sekitar tubuh seulgi. 


hyunjin terpaksa menerobos kumpulan manusia yang masih 
mengerumuni mayat kak seulgi. akhirnya ia berada tepat di 
belakang garis kuning polisi, hyunjin bisa melihat mayat kak 
seulgi untuk pertama kalinya. 


badan yang terbaring menghadap aspal, dengan wajah 
menyamping dan mata yang terbuka, serta darah mengucur 
membentuk genangan di bagian kepala dan perutnya. 


"oi dek!" 


itu minhyun. ia berada di dalam area garis kuning itu, 
berkumpul bersama haechan, renjun, jeno, serta seorang 
bapak-bapak. 


"cepet banget datengnya kak? pak gong yoo juga tumben 
ikut?" tanya hyunjin sambil melewati garis, setelah 
diperbolehkan oleh salah satu petugas yang ada. 


minhyun yang melihat adik kecilnya itu segera menyentil 
kening sang adik, "iyalah, tempatnya di kampus kamu 
gimana kakak ngga cepet! kalo ternyata kamu korbannya, 
kan ngga lucu," 


"ngawur, terus pak gong yoo kenapa ikut juga?" 


pak gong yoo tadi berjongkok itu, berdiri dan menyimpan 
kedua tangan di sakunya, menatap hyunjin tenang. 


"kasus ini, bakal jadi kasus pertama kalian," 


hyunjjn segera mengorek telinganya, takut ia salah dengar. 
"kasus kalian? kita pak?" menunjuk dirinya, jeno, renjun, 
dan haechan bergantian. 


pak gong yoo mengangguk, "iya. kalian sama empat orang 
yang lain akan saya jadikan satu tim," 


"lah? bukannya kita bakal masuk timnya kak minhyun?!" 
protes renjun tak terima. 


"enak aja, timnya minhyun itu sudah ngepas. lah wong, 
tujuan saya ngumpulkan kalian di satu gedung itu biar 
gampang kalian kerjanya," pak gong yoo menjelaskan 
dengan aksen jawa medoknya yang kental. 


"wes, aku tak pulang sek. semangat yo rek!" kata pak 
gongyoo. 


"lah, ditinggal kita," 


minhyun kemudian angkat bicara, menghentikan 
kecengoan mereka. 


"udahlah, serah si bos. yuk mulai kerja. jin, lo tanya 
langsung aja ke arwahnya seulgi, biar langsung kelar ini 
masalahnya," 


hyunjin yang mendengar itu segera menjawab, 


"lah itu masalahnya kak, gue ga nemuin arwah kak seulgi 
dimanapun," 


kalo soal true crime imajinasiku meliar. 


enjoy 


kucing 


sekarang hyunjin berada di unit apartemen haechan. 
setelah kejadian mengerikan tadi, mereka dan kakak 
hyunjin memutuskan untuk kembali ke apartemen, dengan 
unit haechan sebagai markas karena sedikit lebih luas 
dibandingkan milik yang lain. 


mereka menunggu kedatangan empat orang lainnya jisung, 
seungmin, felix, dan jaemin sambil menyusun apa yang 
harus mereka selidiki dan info yang telah mereka dapat. 


"beneran dek kamu ga ketemu arwahya seulgi?" tanya 
minhyun untuk kesekian kalinya. 


"sumpah kak, gaada," jawab hyunjin untuk yang kesekian 
kalinya juga. jeno saja sampai jengah mendengar kakak 
adik itu. 


biasanya, jika kasus yang terjadi adalah pembunuhan, 
hyunjin lebih mudah memecahkannya. karena ia bisa 
langsung bertanya pada si arwah korban, siapa yang 
membunuhnya. 


tapi untuk yang ini, sedikit aneh. 


minhyun menutup matanya lelah, sedetik kemudian 
beranjak dari sofa yang didudukinya. "yaudah, coba aja cara 
lain. gue mau balik kantor, banyak kerjaan," 


minhyun menepuk pundak adiknya itu, dan berpamitan 
sebelum akhirnya pergi. bersamaan dengan itu, empat 
orang yang sedari tadi ditunggu-tunggu itu pun akhirnya 
datang. 


"abis darimana sih? lama banget njing," serbu haechan 
begitu melihat empat sosok itu. 


"abis dari kantor polisi, ke ruang autopsi tadi sama data 
barang bukti," 


jika kak minhyun adalah polisi, lain lagi dengan hyunjin 
serta yang lainnya. mereka tidak terdata sebagai polisi, 
hanya sebagai agen rahasia pemerintah, begitu kata pak 


gong yoo. 


"yakin chan kak egi ditusuk?" tanya jeno begitu semua 
orang telah berkumpul. jeno dan haechan ini bisa dibilang 
dekat dengan seulgi, setau hyunjin mereka sama-sama 
komunitas pecinta alam. 


"demi almamater kedokteran gue, no. lo kok meragukan gue 
yang pinternya selangit gini sih?" jawab haechan, yang 
langsung dibalas dengan lemparan pulpen oleh jeno. 


"lo kan tadi di lokasi kejadian, no. gaada yang aneh?" tanya 
felix, ingin menghentikan perdebatan tak penting haechan 
dan jeno sebelum itu terjadi. 


"ada, banyak," kata jeno sambil mengelus dagunya. seketika 
ketujuh orang lainnya segera membuka telinga mereka, 
menantikan apa yang selanjutnya keluar dari mulut jeno. 


"ada bau bakso depan kampus, jus buah dari kantin, sama 
pecel, soto, mi ay- AW!" 


"sekali lagi lo ngomongin makanan, gue panggilin siti, no," 
ujar hyunjin yang baru saja menempeleng kepala jeno. 


"siti siapa?" tanya renjun penasaran, yang hanya dibalas 
senyuman oleh hyunjin. 


sebenernya hyunjin ngga akan manggil siti. orang dia udah 
ada di pojokan kok, gosip sama kunti. 


dasar cewek. 


jeno tertawa sebentar, sebelum akhirnya berbicara serius. 
"bercanda, tadi gue nyium parfum kak egi. kaya biasa, kak 
seulgi pake jo malone. tapi, samar-samar gue bisa nyium 
bau parfum lain, parfum chanel," 


"lo tau ngga yang pake parfum itu siapa?" 


jeno menggeleng. "terlalu banyak yang make, susah 
nentuinnya," 


"hm, coba cari petunjuk lain," 

"gue coba nanya hantu yang ada di gedung fisipol deh 
besok," kata hyunjin, disetujui oleh yang lainnya. saat ini 
mereka harus mencari petunjuk dari segala hal. 


seungmin kemudian berseru, "ikut, jin! gue juga mau nanya 
kucing," 


hah? 
hyunjin ngga salah denger kan? 
"nanya kucing?" tanya hyunjin bingung. 


mengerti kebingungan teman barunya itu, jisung menjawab. 
"iya, seungmin bisa bahasa kucing," 


"bukan cuma kucing, bahasa burung, anjing, kupu-kupu, 
semut, laba-laba dia bisa semua," tambahnya lagi. 


"lo bisa ngomong sama semut?!" 


"sebenernya bisa, tapi susah. suaranya semut tuh kekecilan. 
makanya gue lebih suka ngomong sama kucing atau anjing, 
burung kalo lagi beruntung," jelas seungmin, dengan nada 
santai, seakan hal itu hal yang lumrah. 


"lo bisa ngomong sama ular? kaya di harry potter?!" tanya 
hyunjin tergesa-gesa. semangat sekali memang si 
penggemar berat buku maupun film harry potter itu. 


seungmin mengulum bibirnya, seperti menimbang-nimbang 
sesuatu "bisa, sih. tapi gamau lagi gue ngomong sama ular. 
waktu itu gue sama felix ke kebun binatang ngomong sama 
ular, ularnya keluar kandang coba! gue sama felix akhirnya 
ga boleh ke sana lagi," 


felix mendengar perkataan seungmin menahan tawa, 
mengingat peristiwa konyol keduanya. 


renjun yang sejak tadi diam itu, menjentikkan jari. "kalian 
mau pergi besok? kenapa ngga sekarang aja?" 


"boleh sih njun, bawa aja seungmin sama hyunjin," timpal 
jeno. 


renjun bangkit, mendorong hyunjin yang berdiri di belakang 
sofa menuju seungmin. mereka bertiga berdiri, berlawanan 
sisi dengan yang lainnya. renjun ditengah menggenggam 
tangan seungmin di kiri dan tangan hyunjin di kanan. 


"mau ngapain anjir????" 


"ke kampus lah? tutup mata ya jin, kalo nekat buka bisa 
mata mabok lo," bisik renjun. 


hyunjin mengikuti kata renjun. ia kemudian menutup mata, 
sedetik kemudian ia merasakan hembusan angin malam di 
sekujur tubuhnya. 


"poof! sampe!" kata renjun melepaskan genggaman mereka, 
kemudian mengangkat kedua tangannya tinggi merasakan 
dinginnya angin malam. masih dengan memejamkan mata, 
renjun merasakan ada benda asing di saku hoodie yang 
dikenakannya. 


"kunci motor gue! akhirnya, ketemu juga, i miss you so 
much, my love!" 


hyunjin memberanikan diri untuk membuka mata. renjun 
tidak berbohong, mereka sampai di depan gedung fisipol, 
tempat kak seulgi jatuh. 


seungmin berjalan di sekitar semak-semak, sembari 
mengeong menirukan suara kucing. tak lama keluarlah 
seekor kucing berbulu putih dengan beberapa totol hitam 
dan oranye di sekujur tubuhnya. segera seungmin 
berjongkok, mengelus dagu kucing tersebut. 


"miaw," 


"que baru sadar, kita nih aneh beneran ya. satunya 
ngomong sama angin, satunya ngomong sama kucing," kata 
si cina dengan telunjuk mengarah pada kedua temannya. 


"bacot, diem aja deh lu tukang ngilang," balas seungmin. 


"lah kok kucingnya pergi min??" kata hyunjin melihat 
kucing yang tadi seungmin elus pergi menjauhi mereka. 


"udah ikutan aja, dia lagi nyari temennya yang sering 
dikasih makan sama kak seulgi," jelas seungmin. keduanya 
mengangguk paham. 


mengikuti kucing tersebut, mereka bertemu kucing lain, 
berwarna hitam namun putih di area wajahnya, mengeong 
pada seungmin. 


mendapat jawaban yang ia inginkan, seungmin pun 
menoleh pada kedua temannya. "katanya, kak seulgi 
terakhir kasih makan dia tadi siang, sama satu laki-laki," 


"tanyain, siapa?" kata renjun. 


"ya kaga tau lah bego. dikira kucing hapal nama orang 
kampus apa," 


renjun menaikkan bahunya acuh. "terus, si laki-laki itu yang 
dorong kak seulgi bukan?" 


seungmin menoleh kembali pada si kucing, kemudian 
memulai lomba tatap menatap dengan si kucing. 


"kemungkinan besar! kata dia, kak seulgi masuk ke gedung 
fisipol sama laki-laki itu!" 


tak menunda lama, renjun pun menggunakan kekuatannya 
lagi. 


"poof! nyampe woi!" 
mereka berada di rooftop gedung fisipol. 
saatnya hyunjin mulai bekerja. 


hyunjin mulai melangkahkan kakinya, menmindai rooftop 
itu, mencari arwah yang dapat ia ajak bicara. namun 
sepertinya hyunjin sedang tak beruntung, ia tidak 
menemukan siapa-siapa kecuali kuntilanak di pohon yang 
melihat mereka penasaran. 


si ahli perhantuan ini kemudian berjalan ke balik pintu 
rooftop, dan ia langsung melihat seorang wanita, dengan 
gaun putih, luka di perut dan leher, rambut hitam panjang, 


tunggu. 


"SITI?! NGAPAIN LO DISINI SETAN?!" 


hyunjin yang kesal seketika memiliki keinginan untuk 
menjambak rambut hantu wanita itu. sayangnya, ia tidak 
bisa. 


"haduh, gue lagi kerja sitii, lo main di apart dulu gih, gosip 
bareng mba kunti di apart jeno, atau gangguin genderuwo 
di koridor, kalo ngga d-" 


hyunjin menghentikan omelannya. ia berbalik ke belakang, 
melihat seungmin dan renjun yang sudah kicep merinding 
tak karuan. 


"di koridor ada genderuwo jin...?" seungmin berbisik pelan. 


"duh, ngga lagi-lagi deh gue pulang tengah malem," 
monolog renjun. 


siti yang tidak menyadari ketakutan mereka berdua kembali 
mengajak hyunjin bicara. "eh mas! mas hyunjin nyari yang 
ada disini kan? siti udah kenalan, cewe belanda loh," 


"oh ya?! dimana dia sekarang?" tanya hyunjin semangat. 


"tuh, disana," ujar siti, menunjuk ke bagian tergelap rooftop, 
yang ngga kena cahaya lampu, dan juga banyak kardus 
serta kursi lama tersusun asal-asalan. 


dari tempatnya berdiri, hyunjin bisa melihat punggung 
seorang wanita berambut pirang, bergaun biru lusuh model 
lama. ia duduk di salah satu kursi, dengan gaya yang sangat 
anggun. 


asik. semoga mbak bule bisa bahasa indo, harap hyunjin. 


hyunjin berjalan mendekat, diikuti renjun dan seungmin 
yang merapat sambil bergandengan di belakangnya. 


semakin dekat, 

makin dekat, 

dekat, 

"permisi," 

wanita itu berbalik. 
"BANGS- astagfirullah....." 


wanita itu berbalik ke arahnya, namun hyunjin seketika 
menutup matanya dan ikut berbalik juga, sehingga ia 
menghadap renjun dan seungmin. 


seungmin mendelik, memberikan kode 'ada apa'. hyunjin 
hanya menggelengkan kepala. menggerakkan bibirnya 
seakan mengatakan, "ngga papa, santai," 


renjun dan seungmin langsung rileks. 
hyunjin yang ngga rileks. 


iya, hyunjin tahu hantu wanita di depannya ini bule, itu 
sudah pasti. tapi hyunjin mengharapkan wajah cantik 
sedikit pucat, mungkin ada sedikit luka di tubuhnya, 
hyunjin sudah biasa dengan hal itu. 


namun hyunjin tidak mengharapkan wajah dengan mata 
yang merah, hidung yang mengeluarkan darah, apalagi 
mulut yang terjahit zig-zag dari ujung hingga ke ujungnya. 
sekali lagi, terjahit. 


"b-bisa berbicara?" bisik hyunjin pelan. wanita itu 
menggeleng. 


aduh, dasar siti setan! 


ingatkan hyunjin untuk menyetel ayat-ayat semalaman 
untuk membalas hantu wanita itu. 


hyunjin segera menarik napas panjang, menyiapkan diri 
untuk bertanya. "tadi siang, apa kamu lihat wanita yang 
dibunuh?" 

wanita itu mengangguk. 

"apa kamu lihat siapa yang bunuh dia?" 

wanita itu mengangguk lagi. 


"apa kamu bisa beritahu ciri-cirinya?" 


wanita itu tidak mengangguk maupun menggelengkan 
kepala. ia bangkit, dan berjalan ke pinggiran rooftop. 
hyunjin segera mengikuti wanita itu. 


"woi jin mau kemana lu???" 


hyunjin hanya menaruh telunjuk di depan bibirnya, 
mengisyaratkan mereka berdua untuk diam. wanita itu 
kemudian menunjuk ke bawah. 


ke panggung untuk modern dance fair minggu depan. 
kalo baca sampe sejauh ini, boleh lah vote 


enjoy 


pemakaman 
keesokan harinya, kampus diliburkan. 


hyunjin yang sedang pulas seketika bangun dari tidurnya 
akibat gedoran pintu di depan. masih dengan muka bantal 
yang teramat sangat, ia pergi untuk membuka pintu sialan 
itu. semakin dekat menuju pintu, samar-samar dapat 
terdengar suara, 


"lama anjing, gue teleport aja gimana? terus gue bukain dari 
dalem," 


"ga sopan, bego," 
cklek. 


begitu pintu terbuka, terlihat sosok renjun, jisung, jeno, 
serta felix di depan pintu apartemennya. 


"ngapain lo pada di depan apart gue? mau ngajak 
tawuran?" kata hyunjin masih dengan muka bantal 
nyerempet kesal itu. 


"akhirnya si translator setan bangun juga," gumam renjun. 


hyunjin menghela napas kesal. "ngapain sih? gue masih 
pusing tau gara-gara teleport kemaren," 


"sering-sering ikut renjun makanya," timpal seungmin yang 
membuat hyunjin menggeleng ngeri. sungguh, ia masih 
pusing karena melintasi ruang via teleport bersama renjun 
dan seungmin kemarin. 


"mandi gih lo. kita berempat mau pergi ke pemakamannya 
kak seulgi, lo sama anak yang lain ke kantor polisi, meriksa 


barang bukti," jelas jeno, membuat hyunjin meraung sebal. 


mereka berdelapan kemarin memang sudah merencanakan 
ini, tapi kenapa ia baru tahu jika pemakamannya hari ini?! 


"udah selesai diautopsi emang mayatnya? cepet banget," 
"udah. lo belom kenal ketua forensik disana sih," 


"cepet mandi lo. kalo udah ke tempat haechan, udah 
ditungguin disana," 


"duluan, jin," 


hyunjin melambaikan tangannya malas. sungguh, ia butuh 
tidur lagi untuk menghilangkan mabuk teleportnya ini. 


selesai mandi, dengan kaus hitam ketat, bawahan hitam, 
dan jaket denim kebanggaannya ia pun langsung menuju ke 
apartemen haechan. begitu membuka pintu, ia melihat para 
manusia yang sepertinya tidak ada semangat hidup di 
ruang tamu. 


"anjing, tau gitu gue tidur lagi dulu bangke," umpat hyunjin, 
melihat jaemin yang berbaring di lantai tertidur, sedangkan 
seungmin bermain game dengan menopangkan dagu di 
bantalan sofa. 


melihat si empunya rumah tidak terlihat dimanapun, 
hyunjin seketika menggeplak kepala seungmin yang sedang 
serius, membuat seungmin tersentak. 


"AW! ul 


kemudian ia menendang-nendang tubuh jaemin, hingga 
akhirnya penyiar radio kampus itu terbangun karena kesal. 


"bangun woi bangun ayo ke kantor! haechan mana?" 


"di kamarnya. aelah ganggu aja lu indihom! padahal gue 
mimpi neng xiyeon barusan," kata jaemin tersenyum 
senang. 


ah, mengingat mimpinya barusan jaemin jadi bahagia. 


hyunjin memutar bola matanya malas, berpaling menuju 
kamar haechan. hyunjin memutar knop pintu kamar, dan 
membayangkan bahwa kamar haechan penuh dengan buku 
buku berserakan, banyak tumpukan kertas, serta rak penuh 
buku kedokteran yang sangat sangat tebal. 


namun yang ada di dunia nyata sangat berbeda dengan apa 
yang ada di pikirannya. kamar haechan yang didominasi 
warna putih ini malah tidak memiliki rak penuh buku tebal, 
melainkan hanya satu buku yang terbuka di meja belajar. 


pintu kamar mandi terbuka, haechan yang baru saja selesai 
mandi dengan handuk terlilit di pinggangnya terheran 
melihat penampakan pemuda berambut hitam yang ada di 
kamarnya. 


"anjing hyunjin?! ngintipin gue lu ya!" sergah haechan 
sambil menutupi dada dengan kedua tangannya. 


"dih gue kalo ngintip milih-milih juga kali!" 


haechan menurunkan kedua tangannya. ia kemudian 
menuju lemari, memilih pakaian. "ya terus, lo ngapain 
kesini. nunggu di luar kek," 


"kepo, mau liat kamar anak kedokteran," kata hyunjin 
membantingkan diri ke kasur. 


"salah lo mau liat kamar gue, beda jauh ama kamar anak 
kedokteran biasanya," 


hyunjin yang tadinya tengkurap itu seketika mengangkat 
kepalanya. "ya, kan? gue mikirnya di kamar lo bakal banyak 
buku tebel, kertas numpuk, ama stetoskop dan tetek 
bengeknya itu," 


"oh kalo itu, ada. tapi disini," 


haechan berjongkok, kemudian membuka rak tersembunyi 
yang di bawah kasur. rak itu sudah terisi dengan buku 
hingga ke atas. begitu juga dengan dua rak selanjutnya. 


"kenapa ditaruh di situ?" 


"karena gue udah selesai baca semuanya," kata haechan 
bangga. 


haechan berbicara lagi. "gue baca-baca lagi kalo mau kuis, 
ya meskipun gue udah inget setiap kata di buku sih," 


"anjing," 


hyunjin masih betah berguling-guling di kasur haechan, 
hingga akhirnya ia sadar yang punya kamar menatap tajam 
pada hyunjin, masih dengan handuk di tubuhnya. 


"paan?" 
"ya keluar dong tolol, lo mau liat gue ganti emang?" 


hyunjin segera melompat keluar, tetapi ia berhenti di pintu 
kamar, kemudian berbalik ke arah haechan. 


"eh chan," 
"ha?" 


"yang ngintip lo mandi bukan gue, tapi dia," ucap hyunjin 
menoleh pada hantu wanita di kamar mandi, yang masih 


sibuk menatap haechan sejak ia keluar dari kamar mandi 
tadi. 


hyunjin pun menutup pintu kamar, meninggalkan haechan 
yang membeku ketakutan. 


meninggalkan haechan yang masih belum berani untuk 
berganti baju, mari kita lihat bagaimana kabar empat orang 
yang pergi ke pemakaman seulgi. 


mereka menyapa ayah dan ibu seulgi, yang masih linglung 
tak percaya dengan kematian anak sulung mereka. begitu 
juga dengan teman-teman di kampus, masih tak percaya 
bahwa seulgi meninggalkan mereka dengan cara 
semengerikan ini. 


mereka berempat memutuskan untuk berpencar menjadi 
dua tim, untuk mengorek informasi dari teman-teman dekat 
seulgi. renjun dengan felix, jeno dengan jisung. 


renjun dan felix menyapa sahabat seulgi irene, wendy, joy, 
dan yeri yang masih menangis tersedu-sedu, mengusap 
pundak menguatkan satu sama lain. 


"turut berduka cita, kak," 


"makasih ya renjun, felix," ucap irene mengusap air 
matanya. 


renjun menatap para wanita itu, dengan hati-hati ia 
menanyakan, "kak kalo boleh tau, kak seulgi emang ada 
masalah apa kak sebelum meninggal?" 


"ngga ada no, terakhir ketemu egi dia seneng kok," kata 
irene. renjun mengangguk-angguk, namun terlalu aneh 
membuat wendy curiga padanya. 


"ada apa sih?" tanya wendy. 


renjun menatap felix, yang dipahami oleh felix. ia segera 
mendekat pada renjun dan membisikkan, 


"bukan mereka," 


felix daritadi memang menatap wanita itu satu-persatu, dan 
tidak ada diantara mereka yang memikirkan seulgi dibunuh. 
semuanya berpikir bahwa seulgi bunuh diri. 


"gue sama felix cuma curiga kak, ga mungkin kak seulgi 
bunuh diri," 


"menurut kalian kak egi dibunuh??" kata joy tak percaya. 
renjun dan felix mengangguk. 


wendy memicingkan matanya, kemudian bergumam "kalo 
misal beneran, gue yakin penbunuhnya pasti jaebum," 


"kak jaebum... pacarnya kak seulgi? tanya felix. 


"iya, akhir-akhir ini egi sering curhat ke gue berantem, 
pengen putus," 


yeri mendengar itu seketika mengingat sesuatu. "OH IYA! 
inget gasih minggu lalu, kak egi nangis cerita ke kita, 
berantem sama kak jaebum?" 


"berantem kenapa kak??" 


disaat jeno dan felix menanyai teman wanita seulgi, jeno 
dan jisung mencari teman lelaki yang dekat dengan seulgi. 
tapi mereka memilih dengan hati-hati, karena bisa saja 
salah satu diantara mereka adalah pelakunya. 


"eh no? makasih ya udah dateng," kata kai, menghampiri 
jeno dan jisung bersama taeyong. 


taeyong dan kai memang teman dekat seulgi. mereka 
adalah partner dance, apalagi taeyong yang sudah menjadi 
partner dance seulgi sejak sma. renjun tau betul hal ini, 
karena ia adalah adik kelas mereka waktu sma. 


"iya kak, turut berduka cita ya kak," kata renjun diikuti oleh 
jisung. taeyong dan kai hanya mengangguk. 


"ganyangka gue, seulgi bakal ninggalin kita kaya gini," kata 
kai tiba-tiba. 


"padahal gue masih ada janji dance sama kak egi di dance 
fair minggu depan," gumam taeyong. 


"kak, akhir-akhir ini ada yang aneh ngga dari kak seulgi? 
yang bisa bikin dia sampe bunuh diri gini?" 


"kepo banget sung?" kata kai. jisung auto gelagapan. 


"e-eh ngga kak. gue cuma ngga nyangka aja kak egi yang 
sesempurna itu bisa mikir buat bunuh diri," 


"huh, iya seulgi emang sesempurna itu," jawab kai sambil 
tersenyum miris. 


kemudian kai menambahkan lagi. "terakhir bareng, gue 
nemenin egi kasuh makan kucing di kampus, gaada yang 
aneh," 


taeyong terlihat ingin mengatakan sesuatu, kemudian 
menatap kai, jeno, dan jisung berurutan. 


"sebenernya ada yang aneh, minggu kemaren, egi sama gue 
latian dance. tapi egi waktu itu ngga kaya egi biasanya, dia 
keliatan kesel dan ngga fokus sama dance," 


"kak taeyong tau alasannya?" 


"egi bilang habis berantem sama pacarnya, terus gue ga 
nanya apa-apa lagi, nanti dikiranya gue malah nyampurin 
urusan dia," 


"bisa aja, egi ada masalah lain, tapi yang gue tau cuma itu," 
kata taeyong. 


kemudian jeno dan jisung meninggalkan kai dan taeyong, 
mencari tamu yang lain dan berinteraksi dengan mereka. 
tak ada yang aneh, kecuali seseorang yang tidak muncul di 
pemakaman. padahal ialah seharusnya yang menyambut 
orang lain. 


hingga akhirnya mereka berdua bertemu dengan renjun 
serta felix. 


"nyari kak jaebum ya? kita juga daritadi nyari dia," kata felix 
saat jarak mereka berempat cukup dekat. 


"habis ini kita ke kantor polisi, terus cari kak jaebum. dia 
yang paling mencurigakan," 


"tapi feeling gue mengatakan, kak kai sama kak taeyong 
mencurigakan. mereka kayaknya tau sesuatu," 


"feeling lo tepat sung. salah satu dari mereka ada yang 
aneh. waktu kita nanya, aura mereka warna hijau, gelisah," 


"anjir, siapa no?" 


"kak taeyong," 
hayolo siapa nih kira-kira? 


itu warna dan aura nya aku ngarang, don't bash me ya guis 
eheheh 


enjoy and then vote 


lebam 


ini baru pertama kali hyunjin pergi ke kantor. awalnya ia 
biasa saja, kantornya tampak seperti kantor polisi pada 
umumnya. hanya sangat luas serta memiliki 3 lantai. 


begitu sampai, jaemin, haechan, serta seungmin langsung 
berbelok ke lift. hyunjin yang masih awam dengan letak 
ruangan di kantor hanya mengikuti mereka. 


pintu lift tertutup. kemudian jaemin menatapnya, lalu 
tersenyum miring. 


jaemin tidak menekan tombol untuk lantai manapun. ia 
malah menekan ibu jarinya tepat di atas tombol-tombol itu. 
lalu terdengar suara 'ding' di dalam lift, dan, 


"akses diterima. special agent, na jaemin, selamat bekerja," 


hyunjin hanya melongo. badannya dapat merasakan jika lift 
turun ke bawah. 


"wah...." 


begitu pintu lift terbuka, mata pria itu menjelajahi setiap 
sudut ruangan ini. tak henti-hentinya pria itu menyerukan 
kata 'wah' 'gila' 'waw' 'anjay' dengan mulut yang menganga 
lebar. ia baru tahu kalau ada basement khusus untuk kasus 
pembunuhan. 


jaemin kemudian masuk ke satu ruangan, diikuti oleh 
seungmin. hyunjin akan menyusul mereka, jika saja kerah 
jaketnya tidak dipegang oleh haechan dari belakang. 


"Yaemin sama seungmin liat barang bukti," 


"ati-ati min disana ada kunti!" kata hyunjin asal. mana 
mungkin kunti mau ke bawah tanah begini. jaemin dan 
seungmin hanya menatap satu sama lain, kemudian lanjut 
berjalan. 


haechan bersama hyunjin berjalan menuju ke arah lain. 
haechan melihat hyunjin yang bingung, ia pun berbicara. 


"lo ikut gue, ke forensik," 


hyunjin langsung membulatkan matanya. ia paling malas ke 
kuburan, rumah sakit, dan apapun yang berhubungan 
dengan jenazah. 


banyak hantu, tau. 

eh, tapi tidak dengan yang ruang forensik yang satu ini. 
meskipun hyunjin yakin banyak mayat yang tersimpan di 
rak-rak besi itu, tapi hantu yang ada disini bisa dibilang 
sedikit. hanya enam, bahkan. 


hyunjin kemudian melihat sebuah tubuh yang ditutupi oleh 
kain putih, bergidik ngeri. 


"ini mayat siapa?" tanyanya pada haechan. 


tiba-tiba, mayat di meja bangkit yang membuat kain putih 
yang ada di atasnya tiba-tiba tersingkap. 


hyunjin melihat wanita berjas putih, rambut hitam 
panjangnya dikuncir kuda dan poni di dahinya terlihat 
berantakan, seperti habis diacak oleh angin puting beliung. 


"HOAM...... ASTAGA!" 


"kak juyyyyyy!!!" seru haechan. 


"astaga. makin yakin gue kalo ruang autopsi ini udah jadi 
rumah lo, kak," tambah haechan menghampiri si wanita 
yang terlihat baru bangun dari tidurnya. 


"eh, ini hyunjin ya? adiknya kak minhyun kan?" 
mengabaikan haechan, wanita itu langsung merapikan 
rambut dan mengulurkan tangannya pada hyunjin. 


"kenalin, gue yuju," 
"hyunjin, kak," 


"Yadi, gimana nih hasilnya, ibu ketua forensik?" tanya 
haechan to the point. 


yuju melirik tajam haechan, yang kemudian pura-pura tidak 
melihat si ketua forensik yang paling ahli dalam bidangnya 
ini. yuju menuju wastafel, membasahi muka dan 
membersihkan beleknya. ia mengeringkan tangan dan 
wajahnya, sambil menjelaskan. 


"jadi, gue udah periksa setiap inci dari mayat kang seulgi. 
kulit, pembuluh darah, jantung, paru-paru, usus, lambung, 
kuku kaki, ramb-" 


"penyebab meninggal pasti jatuh dari ketinggian hingga 
terjadi pendarahan di kepala, fraktur dan retak di berbagai 
bagian tubuh, lalu ditambah tusukan yang ada di perut juga 
membuat kak seulgi kehilangan darah lebih cepat," sela 
haechan, menjelaskan semua itu dengan satu tarikan nafas. 


yuju seketika merengut kesal karena rencana ingin memberi 
kesan keren pada hyunjin dihancurkan oleh haechan yang 
dengan bangganya menyela penjelasannya. ia pun 
melempar handuk putih yang baru saja ia pakai. 


"wah anjir nyuri momen gue lo!" dumel yuju sambil 
menyusun 'rencana membedah haechan' di kepalanya. 
padahal kan yuju akan menjelaskan hal itu juga, sebagai 
klimaks agar terlihat berkarisma seperti di televisi, inginnya 
sih. 


"gue inget semuanya kak, tersimpan rapi nih di otak gue," 
kata haechan menepuk dadanya bangga. dari kemarin ia 
menatap langit-langit kamarnya, berusaha mencari 
informasi apapun hanya berbekal dengan kepingan memori 
mayat seulgi yang ia dapat. 


"yayaya... sekali lagi lo bacot, papan itu bakal gue pasang 
lagi di pintu lab," ujar wanita itu menunjuk papan di pojokan 
bertuliskan 'YANG NAMANYA HAECHAN DILARANG MASUK'. 


haechan menyengir, membentuk tanda peace dengan 
jarinya. 


hyunjin yang melihat perdebatan senior junior seaka 
tersebut kemudian bertanya, "kira-kira kronologinya gimana 
kak?" 


"oke. pelakunya jelas nusuk kang seulgi, terus baru dorong 
dia dari atas gedung fisipol. kalo kalian bisa liat dari foto ini, 
meskipun seulgi jatuhnya tengkurap, tapi jarak lokasi 
jatuhnya dia terlalu jauh untuk orang yang mau bunuh diri," 
jelas yuju sembari menampilkan foto tkp seulgi di 
komputernya. 


"Yadi, kemungkinan besar, si pelaku ini pintar, jadi dia 
balikin badan seulgi yang udah lemah gara-gara tusuk, 
terus dorong dari belakang supaya dia keliatan bunuh diri?" 
tebak haechan. yang direspon jentikan jari oleh yuju. 


"bener banget. saking, dia dorongnya terlalu keras. yang 
lain mungkin gaakan berpikir ini penting, tapi kalo dicermati 


ada anehnya," 
"tusukannya, pake pisau kak?" 


"berdasarkan simulasi yang gue lakuin, dan udah gue 
cocokin dengan bekas luka di tubuh kang seulgi, 
kemungkinan besar pelaku pake pisau dapur yang cukup 
besar. pasaran, bisa beli di mana aja," 


jalan buntu, pikir mereka bertiga. pisau itu pisau pasaran, 
dan tidak dapat ditemukan dimanapun. 


"gaada yang aneh kak dari tubuh kak seulgi? gue yakin 
waktu itu gue liat pipi kak seulgi lebam, tapi lebamnya ada 
yang pudar, kaya udah lama," 


"gue suka nih kalo lo bacotnya serius chan. bener banget, 
satu-satunya hal aneh yang bisa gue temuin cuma itu," 


yuju kemudian menggeser layar komputernya ke kanan, 
memperlihatkan foto-foto mayat seulgi. "gue nemuin lebam 
yang jelas ngga disebabkan oleh jatuhnya dia. udah pudar, 
mungkin sekitar seminggu lebih. lebamnya kesebar di 
beberapa tempat. di siku, buku-buku jari, pipi,dan juga di 
punggungnya. kaya bekas perkelahian gitu," 


"bekas berantem sama pacarnya, tuh mas," kata sosok 
wanita yang baru saja masuk ke ruangan itu, menembus 
dinding. 


hyunjin kaget. 
"kok lo bisa tau ti?" tanyanya. 


"ti? nama gue yuju. bukan yuti," balas yuju. 


haechan memutar bola mata melihat kegeeran yuju yang 
sudah di melampaui batas itu. "siti? ngomong apa dia?" 


"siti bilang lebamnya bekas berantem sama pacarnya," ujar 
si indigo. hyunjin kemudian berbalik kembali pada siti, 
meminta penjelasan. 


"siti habis ikut mas-mas ganteng yang pergi ke 
pemakaman," jawab siti. 


memang sejak hyunjin pindah ke apartemen, siti sering 
mengikuti anak-anak apart yang lain, baik di kampus, di 
jalan, untungnya ngga sampe di kamar mandi. 


habis cowonya disini ganteng-ganteng semua, kata siti. 
"dih ganjen," sindir hyunjin. 
"terus, lo kok ngga ngikutin mereka lagi?" 


"mereka udah di lift, kok. siti males nungguin jadi langsung 
nerobos kesini, hehe," 


pintu terbuka, namun yang datang bukanlah empat orang 
yang baru saja dari pemakaman, melainkan jaemin dan 
seungmin. mereka muncul dengan membawa dua kardus 
penuh barang di tangan mereka, dan menaruh barang itu di 
meja lab. 


"heh ngapain itu barang bukti dibawa kesini???" tanya yuju. 


"takut! gara-gara lo nih!" bentak jaemin pada hyunjin. 
hyunjin hanya terkekeh pelan, tidak tau saja mereka, kalau 
disini lebih banyak hantunya. 


matahari sudah akan terbenam saat mereka berdelapan 
akhirnya berkumpul. semuanya melingkar di satu meja 


autopsi, dan ketujuh dari mereka menunggu satu orang 
lainnya dengan tatapan tak sabar. 


jaemin wmenggesek-gesek kedua telapak tangannya, 
menghembuskan nafasnya berulang kali, dan menatap 
tajam barang bukti yang ada di meja. 


yuju? dia udah pulang begitu jeno dan kawan-kawannya 
datang. ia merencanakan untuk berhibernasi, bayaran habis 
ngelembur bedah kang seulgi kemarin. 


"cepetan jaem," kata renjun mengetukkan jarinya di meja, 
semakin tak sabar. sudah lelah ia melihat tingkah jaemin 
yang dramatis ini. 


"sabar njing. harus ritual dulu gue," 


jaemin menyentuh kaos putih yang ternoda oleh darah itu, 
dan menutup matanya. ia merengutkan alisnya, kemudian 
tetap seperti itu selama beberapa saat. semua hening 
menunggu si penyiar radio tukang intip rahasia orang. 


"anjing. ga keliatan. orangnya pake topi, masker, baju serba 
hitam," suara jaemin memecah keheningan. dibalas dengan 
decakan tak puas oleh mereka. 


"bener tebakan haechan sama kak yuju, kak seulgi ditusuk 
terus didorong," kata jaemin menambahkan. 


hyunjin masih belum puas dengan informasi itu. kalo itu 
mah kita juga tau. 


"ada lagi?" 


jaemin mengangguk. "ada. hp, di tangan kak seulgi. waktu 
pelaku nusuk kak seulgi, dia juga ambil hp itu," 


"eh iya, hp kak seulgi ngga ada ya?" tanya seungmin, baru 
menyadari jika hp kak seulgi tidak ada di kumpulan barang 
bukti. padahal seharusnya jika dibawa, akan ditaruh disini 
bersama dengan tas, pakaian, dan buku yang seulgi bawa 
pada kejadian itu. 


semua mencari hp di kardus berisi barang bukti itu. tidak 
ada hp sama sekali dalam bentuk apapun. 


"berarti hp itu ada di orang yang bunuh kak seulgi," simpul 
felix. 


"yaudah, kuy balik apart. kita susun rencana selanjutnya," 
ajak jeno. semua menyetujui perintah jeno. 


mereka semua berjalan menuju lift. di perjalanan, jeno 
merasakan tepukan di pundaknya. itu jisung. 


"no, minta nomer kak seulgi dong," 

ini bayangan aku yuju lagi jelasin kronologi kejadian ke 
hyunjin sama haechan. orangnya abaikan, ganti yuju, 
hyunjin, haechan. ambyar g tuh. 

kalo ini ruang autopsinya, 


aku bener-bener ngarang penjelasan yuju sama haechan, 


jadi maaf ya kalo itu kaya ampas ajshsjaj. jangan hujat aku : 


( 


semua based on ncis bcs i luv it so much. sebenernya bagus 
criminal minds, cuma terlalu dark: 


semoga pengalamanku menonton ncis, criminal minds, 
bones, castle, dan kawan-kawannya cukup untuk cerita ini. 


pacar 


pintu apartemen haechan terbuka. kedelapan pemuda itu 
berkumpul lagi di unit favorit mereka milik si pemuda 
kedokteran. sejak masuk pandangan hyunjin sudah terkunci 
pada sofa. saking lelahnya ia langsung merebahkan 
tubuhnya di sofa empuk nan lembut milik lee haechan. 


"jadi, gimana?" hyunjin memulai pembicaraan dengan suara 
parau. 


"siapa aja tersangka kita?" jaemjn malah bertanya balik. 


terdengar suara haechan, "kak jaebum, pacar kak seulgi. 
kak taeyong, partner dance kak seulgi," 


"kak kai, jangan lupa," tambah jisung. 


"masa sih kak kai? kalo kak kai motif pembunuhannya apa? 
setau gue kak kai gaada masalah sama kak seulgi," kata 
renjun. 


"yang jelas, kita utamain kak taeyong sama kak jaebum. pak 
gong yoo bilang kita ngga bisa interogasi mereka di kantor, 
karena itungannya kasus ini masih tes percobaan buat kita. 
kita harus interogasi mereka di luar," jelas jeno panjang 
lebar. 


"sekarang?" hyunjin menaikkan alis. 


"ngga lah bego. besok waktu dance fair. gue udah ajak kak 
jaebum meet up, seungmin lo ikut gue," seungmin langsung 
mengangguk. entah mengapa jeno selalu yang mengatur 
langkah mereka selanjutnya, tidak akan ada yang menolak. 


pengaruh alami seorang pemimpin, mungkin? 


"felix bareng jaemin, kak taeyong. gue yakin ga sampe 10 
detik lo langsung tau kak taeyong pembunuhnya atau 
bukan," ujar jeno pada felix dan jaemin. felix tersenyum 
miring, masalah interogasi gini untuknya, kecil. 


"hyunjin, jisung. dance fair, awasin aja kak kai," 
ngawasin kai, gampang lah. pikir hyunjin. 


semua sudah memiliki tugas masing-masing, kecuali renjun 
dan haechan. mereka berdua seakan memiliki telepati satu 
sama lain, langsung protes pada lee jeno. 


"lah gue ngapain?" kata mereka bersamaan. 
"kalian berdua, gue punya tugas lain," 


keesokan paginya, hyunjin bangun tidur merasakan hangat 
pada wajahnya. namun bukan itu yang membuatnya 
terbangun, melainkan teriakan cempreng sosok wanita 
centil yang suka ngerusuh di apartemennya. 


"MAS HYUNJIN BANGOOONNNN!!!!" 


hyunjin menutup mukanya dengan bantal dan berteriak 


"yaampun padahal niat siti kan baik. bangun, heh. temen- 
temen mas yang lain udah bangun," kata siti yang 
bersender di meja belajar hyunjin. 


"gue belom cukup tidur, siti. kuping gue mau meledak lo 
cekikikan terus sama kucing di dapur, setan," 


oke, hal itu sebenarnya hanya alasan. ia begadang hingga 
setengah dua pagi, bersama anak apart. ia pulang, melirik 
siti dan arwah kucing baru mati yang dibawa siti ke 


apartemennya, masuk kamar, langsung tertarik oleh magnet 
kasur, dan ia pun tertidur. 


"mas hyunjin bangun ih!!!!" 

akhirnya dengan segala omelan siti dan juga siti 
menjelekkan dirinya sendiri, hyunjin yang sudah wangi 
sekarang berada di mobilnya, dengan jisung di kursi 
penumpang. 


"eh, njin," kata jisung yang dibalas deheman oleh satu- 
satunya manusia lain di mobil itu. 


"lo bisa liat yang begituan dari kapan?" tanya jisung. 

"dari smp," 

"terus, waktu kecil lo ngga pernah liat?" 

"nggak," 

"aslian?" 

"kenapa sih, sung?" hyunjin menoleh pada jisung. daritadi 
di lift hingga mereka masuk mobil jisung terus-terusan 
menatapnya, hingga hyunjin merasa risih sendiri. 

"lo yakin, kekuatan lo bisa liat setan?" 

"hah?" 

"kekuatan lo, bisa liat setan doang?" 


"iya, sung yaallah. daripada lo ngepoin gue, lo mending 
chat grup aja deh tanyain anak-anak udah pada dimana," 


sepertinya cara hyunjin mengalihkan topik berhasil. jisung 
terlihat merengut melirik hyunjin sebelah mata sebelum 


akhirnya sibuk sendiri dengan handphonenya. 


hyunjin terkekeh melihat tingkah jisung, bergumam. 
"emang buat apa sih, gapenting juga," 


"iming biit ipi sih, gipinting jigi," 


itu bukan jisung, melainkan siti yang ada di kursi belakang 
menatap hyunjin dengan tatapan mengejek. hyujin auto 
menatap tajam siti, memberi tatapan 'diem Io setan 
sebelum gue menyetel doa suci di mobil ini'. 


"duduk, kak," kata jeno. 


jeno dan seungmin sekarang sedang ada di kafe, 
menyambut jaebum yang baru saja datang. wajah jaebum 
terlihat lelah, ada lingkaran gelap di bawah matanya. 


seungmin menawarkan menu padanya, dan ditolak mentah- 
mentah oleh pacar kang seulgi itu. ia melihat jam di 
tangannya dan berkata pada mereka berdua, 


"bisa cepet ngga ya jen. gue harus balik ke rumah ortu egi 
lagi ini," 

"oke. gue gabakalan basa-basi. to the point, kita mau tanya 
tentang pacar lo, kak," 


jaebum tertegun. untuk apa mahasiswa baru ini mengurusi 
tentang pacarnya yang baru saja meninggal itu? 


"ada urusan apa kalian tanya-tanya soal egi?" suara jaebum 
terdengar kesal. 


jeno dan seungmin saling berpandangan. mereka berdua 
gelagapan sendiri, seungmin langsung berkata apa yang 
ada di pikirannya. 


"mm... buat urusan universitas kak," 


jeno berteriak dalam hati. bEGO SEUNGMIN BEGOOO. 
urusan universitas macam apa, dasar kucing. 


untungnya jaebum tidak mempermasalahkan hal itu. 


"kak, lo percaya ngga kalo kak egi dibunuh, bukan bunuh 
diri?" kata jeno. 


jaebum kaget. jeno dapat melihatnya. reaksi kaget yang 
tidak dibuat-buat, seperti yang diharapkan jeno. 


"hah?" 

"kakak berantem kan? sampe badan kak seulgi lebam?" 
"lebam? lebam apa?" jaebum terlihat bingung. 

"gausah ngeles deh kak," seungmin mulai emosi. 


"anjing apa-apaa- eh bentar. kalian nuduh gue yang bunuh 
seulgi?" 


jaebum menarik napas panjang. kedua orang di hadapannya 
ini benar-benar mencurigai dirinya membunuh seulgi. 


"denger ya, gue kemarin baru balik dari paris. udah 4 harian 
gue di sana. kalo ga percaya tanyain aja jackson, bambam, 
atau ga yugyeom. dia kakak tingkat lo kan?" katanya pada 
jeno. 


"masalah lebam itu? lo mungkin gatau, tapi gue sama seulgi 
itu kenal gara-gara kita gabung di klub tinju yang sama," 


"gue sering sparing lawan seulgi. sebelum gue ke paris, 
terakhir kali gue sparing bareng seulgi," 


"lebam kaya gitu, udah biasa. gue bahkan juga dapet luka 
yang sama," katanya sembari mengangkat lengan kaosnya, 
memperlihatkan lengan atasnya yang memiliki bekas 
berwarna kehitaman. ia juga menunjukkan buku-buku 
jarinya, memiliki bekas luka yang sama seperti seulgi. 


"terakhir kali sparing, gue ga sengaja nendang dia. akhirnya 
bikin egi jatuh ke belakang, nimpa hp dia sampe hpnya 
retak," 


"egi marah ke gue, terus kita tengkar, gue belum sempet 
minta maaf ke egi," 


jaebum menambahkan lagi padahal gue mau kasih dia hp 
baru, pas gue pulang," 


kak jaebum ngga bohong. jeno melihat suasana hati jaebum 
benar-benar menunjukkan kalau ia sedih, dan aura duka 
yang sangat pekat. jeno langsung memberi kode pada 
seungmin, untuk menyudahi pembicaraan ini. 


"kalian mau tanya apa lagi?" 
kedua pemuda di hadapan jaebum menggeleng. 


"makasih kak buat waktunya. turut berduka cita ya kak. kita 
duluan," mereka pun bersalaman, kemudian lee jeno dan 
kim seungmin pun berpamitan pulang. 


kedua mata jaebum masih mengikuti jeno dan seungmin, 
mulai dari mereka pamit pulang hingga sosok mereka 
menghilang dibalik pintu kafe. jaebum kemudian 
tersenyum, dan bergumam. 


"semangat. jeno, seungmin," 


renjun tersentak. ia tadi sudah percaya pada jeno bahwa 
jaebum bukanlah pelakunya. tapi kalau sudah begini, ia 
bingung. 


iya, renjun daritadi memang berada di kursi pojok kafe, 
mengenakan topi dan earphone di telinganya serta buku 
tebal yang ia pegang tidak dibaca, tentu saja. ia 
mendengarkan semua percakapan jeno dan seungmin 
bersama jaebum tadi. 


sebelum jaebum datang, jeno menyempatkan untuk 
menaruh penyadap di bawah meja, agar renjun dapat 
mendengarkan mereka juga. 


renjun menatap jaebum yang sedang bersiap untuk pulang. 
ia lalu beralih kepada handphonenya, menekan tombol 
beberapa kali, kemudian mendekatkan benda itu ke 
telinganya. mata si cina tak henti-hentinya mengikuti gerak- 
gerik jaebum. 


nada tunggu terdengar di telinganya. 


cukup lama. 


tidak ada jawaban. 
oke. benar-benar bukan jaebum. 


ia segera beralih pada chat pribadi. 


renjun 
bukan kak jaebum 


bajing loncat 
okay beb ilysm 


renjun 
ew 


y 
read 


bingung ga kalian? 


fair 


suasana kampus hari ini sangat ramai. meskipun ada 
kejadian yang mengerikan beberapa hari lalu, tapi acara 
dance fair hari ini tidak bisa dibatalkan atau diundur 
seenaknya. 


felix dan jaemin sedang berjalan-jalan, di sekitar bazaar 
yang digelar oleh para mahasiswa dari berbagai fakultas. 
tiba-tiba tangan jaemin bertengger di ujung kemeja felix. 


felix berbalik menatap jaemin. 
"gak," 

"ayolah, lix," 

"cari kak taeyong dulu, jing," 


"yaelah lix, masih pagi, kak taeyong gabakal pergi kemana- 
mana," 


"gak. cari kak taeyong dulu," 


tapi, jaemin tetaplah jaemin. ia tidak menggubris perkataan 
felix. ia tetap menarik tangan felix ke salah satu stand 
bazaar. disana sudah berdiri si tupai dan si indigo sebagai 
brand ambassadornya. 


"permisi bang, sosis bakarnya satu," kata jaemin setelah 
sampai di stand itu. 


hyunjin yang jadi tiang pembawa papan bertuliskan 'sosis 
bakar enak, beli aja' di depan langsung bertanya, "lah? ga 
nyari kak taeyong lo berdua?" 


"ni si tai minta makan dulu," kata felix, menyilangkan 
tangannya malas. 


"kalian?" 


"kak kai sibuk di panggung, ngga pindah kemana-mana," 
kata jisung yang ada di balik kompor. kemudian ia menaruh 
satu sosis bakar lengkap dengan sausnya di meja jaemin. 


"nih," 


baru saja ia menaruh dan akan berbalik, jisung merasakan 
keberadaan taeyong di dekat mereka. dan memang, 
taeyong sedang berjalan santai, melihat stand di dekat 
mereka. 


"eh lix kak taeyong tuh lix!" 


felix langsung bangkit dari kemalasannya. "eh iya njing! ayo 
jaem!" 


"ha? eh lix gue belom- LIX!" 


sedikit perang dalam batin, akhirnya dengan sangat amat 
terpaksa jaemin yang kelaparan itu menaruh sosis bakarnya 
dan beranjak mengejar felix. 


"gue? bunuh egi?" 
"udah gila lo?!" taeyong berteriak. 


mereka saat ini berada di jauh daei kerumunan, bertiga 
berdiri berhadapan. 


"makanya kak. kita ini mau nyari pembunuh kak egi. gue 
dan felix tau lo nyembunyiin sesuatu," 


"atau jangan-jangan, emang lo pembunuhnya?" kata jaemin 
bertubi-tubi. taeyong mengacak rambutnya frustasi. 


bilang, nggak, bilang, nggak. 


"Yaem sebenernya gue udah baca pikiran kak taeyong 
daritadi. pergi aja ga nih?" bisik felix pada jaemin. 


"jangan dulu bego, masih belum masuk disini," kata jaemin 
sambil menunjukkan haechan sedang terhubung panggilan 
di hpnya. 


"kita bakal ngelindungin kakak, asal kak taeyong jujur sama 
kita," kata felix final. 


namun taeyong masih tidak berbicara. 


jaemin menarik nafas panjang. "kak, kasih tau sekarang, 
atau gue bocorin kalo geng kakak yang suka balapan liar di 
double way univ di siaran radio besok," 


taeyong langsubg menatap jaemin dengan wajah horor. 
"fuck, how did you-?" 


"Io gaperlu tau gue dapet info darimana kak. yang penting 
gue tau, dan gue bisa bilang langsung ke kak jisoo sekarang 
juga buat ganti topik siarannya," ancam jaemin sambil 
membuka hpnya, ancang-ancang menelepon seseorang. 


lengan taeyong refleks merebut hp di genggaman jaemin. 
"EH JANGAN-JANGAN! okay! okay, gue kasih tau," 


"tapi jaem, gue mohon plis jangan kasih tau siapa-siapa 
tentang itu," jaemin hanya mengangguk asal. 


ngapain ember. buat bahan ancaman gue ajalah, pikirnya. 


terdengar suara berat felix. "spill the tea, kak," 


"sebenernya, di ruang dance gue sempet denger kai sama 
egi cekcok. di malem sebelum egi jatuh. gue ga berani 
bilang ke siapapun, karena gue takut sama kai," 


taeyong berjalan ke arah mereka, mendekatkan jarak 
berharap tidak ada yang mendengar pembicaraan mereka. 


"angkatan lo mungkin gatau, tapi semua orang di angkatan 
gue tau kalo kai itu rada..... gitu," 


"gitu gimana kak?" 
kemudian taeyong memulai ceritanya. 


"waktu itu masih jaman gue maba, ada kakak tingkat yang 
ngerebut pacar kai, krystal. karena marah akhirnya kai 
nusuk si kakak tingkat itu di kamar mandi fisipol. untungnya 
ada yang nemuin, jadi kakak tingkat itu selamat," 


felix yang mengintip isi pikiran taeyong itu terkejut, 
"ditusuk 20 kali kak?! selamat?!" 


"kok lo tau...?" 
"g-gue pernah baca di koran kak!" sergah felix cepat. 


taeyong mengangguk, melanjutkan ceritanya. "tapi ada 
yang bikin seangkatan makin takut sama kai. keesokan 
harinya, krystal ngilang. sampe seminggu lebih krystal ga 
masuk kuliah. gaada yang tau dia dimana. sampai akhirnya 
dia tiba-tiba mutusin buat berhenti kuliah," 


jaemin dan felix mendengarkan dengan khusyuk. 


"gue mutusin ke rumah krystal di provinsi sebelah bareng 
kai dan egi. bener aja krystal ada disana, banyak luka di 
tangan kaki sama mukanya. ga karuan lah pokoknya," 


"begitu krystal liat kalo ada kai bareng kita, dia langsung 
jadi gila. bukan krystal yang gue dan egi kenal. neriakin 
kata-kata kasar, lempar barang-barang, ngusir kita semua, 
terutama kai," 


"kenapa kak kai ga dilaporin ke polisi kak?" 


"gaada bukti yang cukup buat njeblosin kai ke penjara. tapi 
udah rahasia umum angkatan kalo kai yang nyelakain 
mereka," 


"gue gabisa dengerin semua pertengkaran egi dan kai 
kemaren, tapi yang bisa gue tangkep, nama krystal disebut- 
sebut," 


"kenapa ga bilang dari awal kak," kata jaemin. 


"gue takut bego, kai ada di deket gue terus. apalagi ada 
dance fair ini. untung dia panitia, jadi gue bisa nafas bentar 
dari psikopat gila itu," 


setelah jaemin dan felix pergi, hyunjin dan jisung nongki 
santai di stand mereka. jisung yang tidur beralaskan 
tangannya sendiri, dan hyunjin sedang ngelihatin siti yang 
main sama anak kecil korban kecelakaan yang pernah dia 
wawancara waktu itu. 


lalu hp jisung berbunyi. 


jisung membuka satu matanya, saking malasnya ia untuk 
melihat notifikasi apa yang ada di hpnya. namun sedetik 
kemudian ia langsung bangkit dari tempatnya dan 
berteriak. 


"BENER DUGAAN GUE ANJING!" 


"aduh! mau teriak aba-aba dulu kek!" kata hyunjin menatap 
si tupai kesal. 


"ayo njin, kita samperin kak kai! selangkah menuju kasus 
terselesaikan nih!" 


mereka pun berjalan menuju panggung. kai sedang duduk 
sila di pinggir panggung sembari mengutak-atik sebuah mic 
di tangannya. 


"kak kai!" 


"oi sung! mau daftar dance lu?" kata kai tersenyum lebar. 
padahal jisung ya ngga deket-deket amat sama kai. 


"eheheh ngga kak. kak, boleh ngomong bentar ga?" 
"boleh. dimana?" 


jisung pun mengajak kai serta hyunjin yang ngikut aja, ke 
lapangan basket, yang cukup jauh dari tempat dance fair. 


"astaghfirullah!" 
"kenapa jin?" tanya jisung. 
"eh, ngga," jawab hyunjin. 


hyunjin kaget bukan sembarang kaget. enak-enak jalan, 
tiba-tiba si hantu rooftop ada di sebelahnya. gimana ga 
kaget coba. 


ini si mbak-mbak ngapain coba ngikutin gue?! 
ngga sadar, akhirnya mereka sampai di lapangan basket itu. 


"mau ngomong apa?" tanya kai. 


jisung hanya tersenyum. 


ia kemudian menekan tombol 'memanggil' oleh hpnya. 
terdengar nada tunggu. 


namun tiba-tiba sebuah benda di saku kai bergetar, 
mematenkan hipotesa jisung. kai mengeluarkan benda pipih 
persegi panjang itu. 


tertera 'nomor tidak dikenal'. 


kai menggeser layar ke kiri, menolak panggilan tersebut. 


bersamaan, nada tunggu di telinga jisung berhenti. hyunjin 
seketika menoleh pada hantu di sebelahnya. 


hantu wanita yang mulutnya terjahit itu mengarahkan 
telunjuknya ke pria depan hyunjin. 


kai. 
jantung hyunjin langsung terjun bebas ke bawah. 
"emang dugan gue selalu tepat," seru jisung dalam hati. 


menyadari apa yang sedang terjadi, alarm bahaya di otak 
kai langsung menyala kencang. ia harus segera pergi dari 
tempat itu. 


kai langsung balik badan dan berlari sekencang mungkin. 
"WOI KAK!" 


kemudian terjadilah peristiwa kejar-kejaran antara hyunjin, 
jisung, dan kai. mahasiswa-mahasiswa yang lain hanya 
menonton mereka sambil tertawa, dikira mereka sedang 
bercanda. 


bercanda endasmu. 


hyunjin yang memang kerjaannya hanya rebahan di apart 
itu dengan cepat merasa lelah, hingga ia ketinggalan jejak 
jisung dan kai. hyunjin memberhentikan larinya di parkiran. 
ia membungkuk dan memegang dua lututnya, terengah- 
engah. 


"anjing kak kai kemana sih? ini jisung juga kemana lagi?!!!" 


kemudian hantu rooftop muncul lagi di depan hyunjin, 
dengan mata mendelik. 


"ngagetin aja lo bangsat!" 

"melototin gue lagi!" 

"ngomong dong!!" 

"eh lo gabisa ngomong ya," 

"apasih?!" 

hantu wanita itu tetap diam. matanya tetap mendelik. 


eh tunggu. hyunjin baru sadar sesuatu. 


wanita itu memang mendelik. tapi bukan mendelik padanya. 
melainkan mendelik ke arah di belakang hyunjin. 


hyunjin ikutan mendelik. 
jangan-jangan.... 


BUGH!!!! 


terlambat. kai sudah lebih dulu memukul kepala hyunjin, 
hingga pemuda itu pingsan. 


haechan yang mengikuti taeyong sejak pagi tadi itu berdiri 
membelakanginya, berpura-pura membeli es buah yang 
dijual di stand seberang. 

ya, beli beneran sih. 


lalu haechan ingat perkataan jisung. 


"apa gue coba sekarang ya?" 


kemudian haechan memanggil seseorang di hpnya. cukup 
lama, namun tidak ada jawaban. 


berkali-kali haechan mencoba. namun tetap tidak ada 
jawaban. 


ia pun membuka roomchat miliknya dengan jisung. 
han tupai 


haechan 

sung 

hpnya kak seulgi gaada di kak taeyong 
10.09 


lalu jaemin dan felix datang, dan berbicara pada taeyong. 
haechan juga mendengarkan semua informasi baru itu. 
langsung dong haechan chat hyunjin lagi. 


sung kak kai pembunuhnya! 

sung anjing 

lo beneran ngilang apa gimane sih 
10.39 


haechan 
30 panggilan tak terjawab 


pesan suara : 


"WOI INDIGO JAWAB LO AMA JISUNG DIMANA ANJING?!!" 


"GAUSA NGEPRANK LO HEH!!" 


hehehehehe. 


culik 


ini sudah kesekian kalinya telpon jeno tidak dijawab. jeno 
mulai panik. ini dua ambasador sosis bakar kemana, 
bangsat. 


"kenapa yang diculik harus jisung hyunjin gitu lho. kan 
susah kita carinya," dumel renjun. 


temennya diculik masih sempat ngedumel, ya renjun. 


tapi emang bener sih. kalo ada yang diculik, biasanya 
tinggal jisung lacak sat set sat set selesai deh. kalo hyunjin 
tinggal tanya para ex-manusia, serasa punya mata-mata 
pribadi dia tuh. tapi sekarang mereka berdua yang diculik. 


renjun, jeno, dan seungmin sudah berkumpul. mereka 
segera bergandengan tangan. begitu membuka mata, 
mereka berada di toilet kampus. 


toilet pria untungnya. 
"poof!" 
"panik gini masih sempet aja lo," 


"poof adalah trademark gue, min. gabisa di skip," kata 
renjun. 


"bacot, cepetan," 


mereka kemudian keluar dari toilet itu dan bertemu dengan 
haechan, jaemin, dan felix. 


"hadoooh capekkk," setelah itu si cina menelentangkan 
dirinya di tanah. tak peduli itu kotor atau berdebu. 


ia benar-benar lelah. 


renjun benar-benar bertekad untuk menghajar hyunjin dan 
jisung setelah mereka ditemukan. bikin repot saja. 


tadi renjun itu sedang menjalankan tugas dari jeno, 
mengikuti kak jaebum. jaga-jaga kalau mereka terkecoh 
dengan akting kak jaebum. jadi dia berteleportasi mengikuti 
jaebum, mana mobil jaebum cepet banget kan. 


kenapa ngga diikutin via mobil juga, you may ask? 
karena mereka miskin. belum dapet dana dari pak gong yoo. 


haechan pun juga begitu. seharusnya setelah ini ia 
mengawasi kak taeyong. tapi ternyata mereka salah target. 


harusnya, dari awal mereka fokus pada kai. 


mereka berada di suatu gudang kosong, entah di belahan 
kota bagian mana. 


hyunjin berusaha membuka kedua matanya. bagian 
tengkuknya sangat ngilu, kai benar-benar memukulnya 
dengan keras. 


"njin, woi," hyunjin menoleh, mendapati jisung di 
sebelahnya, terikat. ia melihat dirinya sendiri, terikat sama 
seperti jisung. 

"kak kai..." tanya hyunjin pelan. 


"pergi, gatau kemana," 


"anak-anak pada ngumpul di kampus. mereka kayanya udah 
tau kalo kita ngilang," tambah jisung. 


"tapi, gimana caranya kita ngasi tau anak-anak??" tanya 
jisung. 


hyunjin melihat sekitar. tidak ada banyak yang bisa 
digunakan untuk melepaskan diri dari ikatan ini. cuma ada 
kursi satu jauh disana, bunga dan daun kamboja kering 
yang jatuh dari atap yang bolong, serta hantu nenek-nenek 
yang ada di pojok ruangan. 


eh. 
hantu? 
"sung, gue ada ide, tapi rada susah," 


"jin, di situasi kaya gini gue nerima semua ide yang bisa lo 
pikirin," 


"oke, gue coba," 

di dalam hati, hyunjin berbicara. 

"SITI ut" 

"siti dimana lo?!! DARURAT WOI DARURAT!" 


sosok siti yang biasa membuat hyunjin menjadi sebal 
melihat keberadaannya saja, sekarang menjadi kebahagiaan 
yang sangat bagi hyunjin. 


"berisik mas hyunjeeennnnnn," 


"apasih ganggu banget, lagi enak gosip juga, ngapain sih? 
ada masalah apa?" 


hyunjin langsung emosi. "YAALLAH LO GA LIAT GUE DIIKET 
HAH??" 


siti menggaruk rambutnya yang sudah beberapa tahun 
tidak dikeramasi. 


"ini mas hyunjin sama mas jisung diculik?" 
"keliatannya aja gimana setannn????" tanya hyunjin lagi. 


"ya mana siti tau, mas hyunjin kan mainannya suka aneh- 
aneh. kali aja lagi main culik-culikan," 


"sembarangan lo setan!" teriak hyunjin dalam hati. ia 
daritadi berbicara secara batin dengan si wanita kurang ajar 
ini, dan matanya sudah mendelik tak karuan ke arah siti. 


jisung yang melihat hyunjin sibuk mendelik ke area kosong 
itu ingin menjetuskan kepalanya ke tiang, tak kuat dengan 
keanehan hyunjin. 


"aneh bener sih temen gue," 

anjay, teman. 

sementara hyunjin, perdebatannya dengan siti masih belum 
selesai juga. hingga akhirnya ia ingat mengapa ia 
memanggil hantu wanita satu ini kemari. 

eh iya, gue kan diculik. 


“siti, plis gue minta tolong banget sama lo," 


"iya, apa. biasanya juga gapake tolong tolongan segala 
langsung nyuruh," 


"beneran, gue serius. lo harus kasih tau cowok-cowok apart 
yang lain, kalo gue sama jisung disini," 


"eh eh mon maap ni ya mas hyunjin," 


"siti kan setannnn, yang bisa liat siti cuma mas hyunjin. 
terus konsep siti ngasih tau mereka itu gimana????" 


"yaelah, kasih petunjuk kek. katanya lo dulu sekolah di 
sekolahan mahal," 


"OH IYA DONG! siti nih dulu peringkat pertama...." 
"bidang masuk bk. hehe," 

"okedeh, mas. siti coba ya!" 

siti lalu berlari, berlompat kecil mengelilingi gudang ini. 
"lo ngapain, siti..." tanya hyunjin putus asa. 

"udah deh mas hyunjin diem aja. siti punya ide nih," 


kemudian ia menunduk, mencoba mengambil bunga 
kamboja yang terjatuh di lantai gudang itu. 


tapi nggak bisa. tangan siti malah menembus menyentuh 
lantai gudang. 


siti mencoba lagi, kali ini dengan cepat. 
tetap saja, tembus. 


"SEMANGAT SITI!!!" kata hyunjin dalam hati. siti hanya 
menoleh sejenak lalu mendengus. 


"dasar, mas hyunjin," bersamaan dengan itu, ia mencoba 
lagi untuk mengambil kamboja itu. 


"wah dapet mas!" kata siti senang. 


ngga, kambojanya ngga tiba-tiba melayang sendiri kok. tapi 
penjelasannya susah. intinya, kambojanya jadi diduplikat 
sama siti, hanya untuk sementara. 


seenggaknya cukup untuk anak apart yang lain agar dapat 
tahu dimana hyunjin dan jisung sekarang. 


"tunggu sini, jangan kemana-mana," 


lalu siti menghilang. hyunjin jadi khawatir sendiri, 
bagaimana jika hantu itu malah menakuti teman-temannya. 


ah sudahlah, mari berdoa siti dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik. 


"terus, gimana?" tanya jeno tak sabar. 

"terakhir mereka duduk di meja ini, makan sosis. eh bukan, 
itu gue yang lagi makan," kata jaemin masih dengan 
menutup matanya. 


"yang bener dong, mamun," 


"oh dapet dapet! mereka ke..... sana!" jaemin nunjuk ke 
panggung. 


sesampainya di area panggung, jeno segera bertanya pada 
kak sehun, panitia yang kebetulan berada di dekat mereka. 


"kak, keliatan kak kai ngga?" 


"ngga tau gue jen, biasanya sih dia diemnya di panggung, 
tapi gatau deh sekarang," kata kak sehun. 


"kalo hyunjin, atau jisung, keliatan ngga kak?" 


"ngga jen, gue sibuk daritadi," 


jeno balik ke anak-anak yang lain, mendapati seungmin 
sedang berbicara pada temannya kucing yang kemarin. 


seungmin lalu bangkit dan bergumam, "ikutin dia aja," 
mengikuti sahabat seungmin, mereka sampai ke parkiran. 


"terus?" kata haechan bingung. ia tak melihat apapun yang 
mencurigakan di sekitar sini. 


kucing itu menggoyangkan telinganya, lalu beranjak pergi. 
"lah, pergi si pemakan pindang," kata haechan lagi. 
"katanya, dia gatau. dia juga numpang lewat doang tadi," 


"abis, petunjuk kita abis," kata jeno gugup. dia udah gigit 
jari sambil mondar-mandir saking gugupnya. 


"cctv?" kata haechan menunjuk cctv yang terpasang di 
bawah lampu, menyorot pada parkiran. 


"udah rusak dari awal kita masuk kuliah," jawab jaemin. 


namun tiba-tiba, tak ada angin tak ada hujan, manusia 
bernama huang renjun yang ada di belakang, jauh dari 
teman-temannya merasakan colekan di pinggangnya. 


"IH YA ALLAH!" ia lalu melihat sekitar, dan langsung berlari 
memeluk erat felix yang posisinya paling dekat. 


"MAMAH RENJUN DITOEL SETANNNN!" 


"mulut lo boleh gue plester ga sih, njun. bacot bener babi," 
felix tadi juga kerasa dicolek kok. tapi ia tidak sedramatis 
renjun. 


lalu seungmin merasakan suatu benda kecil dilempar 
kepalanya. ia melihat ke sekitar, ingin marah pada orang 
yang baru saja melempar benda padanya. 


namun tidak ada orang. 


seungmin seketika melihat ke bawah, melihat benda yang 
baru saja dilempar padanya. 


"kamboja?" 

tapi di parkiran ini gaada satupun pohon kamboja. 

"kok bisa ada kamboja disini?!" tanya renjun, sedikit takut. 
"siniin bunganya," kata jaemin. 


karena satu part tanpa pertengkaran hyunjin dan siti sama 
dengan tidak afdol. 


bulannya ngga cukup, jadi part selanjutnya didouble ya 
bulannya. 


your thought of this book? 
kritik dan saran, disini. 


maaci. 


reverse card 


ini 1500+ words. mau dipecah jadi dua tapi sayang. anggap 
aja tebusan karena lama ngga update ya! 


jaemin mengambil bunga berwarna kuning dengan lima 
kelopak itu dari tangan seungmin. pemuda dengan 
highlight biru di poninya itu kemudian memakai kembali 
kekuatannya, matanya ditutup dan dahinya berkerut seperti 
sedang berpikir keras. 


cukup lama, ketika tiba-tiba jaemin membuka matanya 
seketika. ia menjatuhkan bunga itu, kemudian 
mengguncang keras tubuh seungmin yang ada di 
depannya. 


seungmin yang baru sadar dari guncangan yang melanda 
dirinya itu hanya bisa menjelma menjadi keong, "h-hah?" 


jaemin yang tiba-tiba bersemangat itu berteriak memanggil 
teman-temannya. "sini woi kumpul!" 


tanpa aba-aba kedua, keempat orang lainnya segera 
mengerubungi jaemin dan seungmin. 


"gue liat hyunjin dan jisung. dari kamboja ini. mereka keiket 
di gudang deket kosan gue dulu," kata jaemin. untungnya ia 
tau gudang tempat hyunjin dan jisung berada. 


"kok bisa??" tanya haechan tak percaya. 


"gue juga gatau. tapi gue percaya sama penglihatan gue." 


"bukan itu, gue percaya kok sama lo. tapi kamboja ini. kok 
bisa nyasar sampe kesini?" tanya haechan yang sejak tadi 
heran. 


jeno yang sedikit lega karena ada kemajuan itu bersuara, 
"gausah pikirin itu dulu. yang penting sekarang kita tau 
mereka dimana." 


mereka berempat pun berjalan menuju mobil, sambil 
menyusun rencana. panjang lebar jeno menjelaskan idenya. 


"nanti satu anak nyelinap bebasin mereka sedangkan yang 
lain ngedistract kai," kata jeno. 


renjun melirik teman-temannya, kemudian berbicara, "yang 
nyelinap ini jangan gue ya?" 


"lah. padahal maksud gue yang nyelinap elo njun," jawab 
jeno selaku pemilik ide. 


"lo ajalah njun, kan enak teleportasi doang," tambah jaemin. 


renjun memicing pada jaemin. "eits enak banget congor 
kalo ngomong. gue udah teleport banyak hari ini, gabisa 
gue," 


"halah, belum nyampe batas juga. ngga bakalan kaya waktu 
itu kok. kan ada kita sekarang," celetuk felix. 


namun renjun tetap keras kepala, "belum, bentar lagi tapi. 
ngga ah." 


"seungmin aja tuh," tambahnya, mengumpankan seungmin 
ke kandang singa. 


"lah kok gue?! ngga ah. cuma buat keadaan darurat." 


"sekarang kan darurat goblok," 


"gak mau ah." kata seungmin kekeuh. 


"kenapa ga kalian berdua aja?" usul felix, yang sebenarnya 
masuk akal juga. 


"GAKKKKK." kata dua orang itu bersamaan. 


"gini-gini deh, kalian berdua gunting batu kertas aja," kata 
jeno menengahi perdebatan mereka yang sebenarnya 
sangat tidak penting itu. sepertinya mereka lupa, bahwa 
hyunjin dan jisung sedang terancam nyawanya. 


"siap ya, gunting, batu, ker...... tas!" 

"YES!" 

"fak," 

"udah kan? sekarang, ayo kita susun rencana." 


di gudang yang tadi dilihat jaemin, suasananya sekarang 
sangat mencekam. kai sudah datang. 


ia sekarang duduk di hadapan dua pemuda yang sedang 
terikat itu, memegang handphone di salah satu tangan, dan 
pistol di tangan satunya. 


yes, you read it right. 
a gun. 


namun, memang pada dasarnya dua anak ini tidak ada 
takut-takutnya. jisung malah mengajak ngobrol kakak 
tingkat yang juga merangkap menjadi penculiknya itu. 


"kak, lo ngapain sih sampe nyulik gue sama jisung segala. 
ga ada untungnya." kata hyunjin, ia bosan daritadi berada 
disini terus. 


"kalo jisung, apes aja dia lagi sama lo. kalo lo..." kata kai 
menggantung ucapannya, karena handphone di tangannya 
berbunyi. ia mengangkat telepon, mengalihkan 
pandangannya dari hyunjin dan jisung. 


"lama banget lo anjing, keburu gue tembak duluan ini dua- 
duanya." 


hyunjin yang mendengar perkataan itu, memandang jisung 
dengan ekspresi yang sangat dapat dimengerti. panik. 


namun yang dipandang tiba-tiba tersenyum senang, 
membuat hyunjin menelengkan kepalanya heran. seakan 
berkata 'kita-mau-dibunuh-tapi-lo-malah-berbahagia- 
anjing-? 


jisung yang ditatap seperti itu menggerakkan mulutnya 
tanpa mengeluarkan suara, "anak-anak udah di luar." 


hyunjin menggelengkan kepala tak mengerti. jisung dengan 
sabar mengulangi perkataannya lagi, membuat bentuk 
mulut yang lebih besar kali ini. 


"LO NGOMONG APASIH ANJING YAYAYAYAYA MULU?!" teriak 
hyunjin tanpa suara, meluapkan emosinya. 


"mas jisung bilang anak-anak udah di luar, mas. gitu aja 
gabisa," kata hantu wanita yang tiba-tiba berada di sebelah 
hyunjin. siapa lagi kalau bukan siti. rautnya menyebalkan 
sekali, mengejek hyunjin. 


selesai menelpon, terdengar pintu gudang digedor keras. kai 
menyeringai menatap dua pemuda tersebut, kemudian 
beranjak dari posisinya. 


"hyunjin dan jisung ada di ruangan kecil. gue juga bisa liat 
kai dari jendela. dia punya pistol." kata seungmin yang baru 
saja memantau. 


oke. keberanian jeno terkikis sedikit. 
"fuck. jalanin sesuai rencana kita, tapi hati-hati," katanya. 


jeno menoleh pada seungmin yang sudah bertransformasi 
menjadi kucing warna abu-abu, dengan kalung berwarna 
hitam di lehernya. iya, seungmin bisa berubah jadi 
binatang. ia jarang sekali memakai kekuatannya yang ini, 
untuk darurat saja, katanya. 


darurat — kalah gunting batu kertas dari renjun. 


sebenernya dia lebih suka jadi anjing, tapi untuk hari ini dia 
ingin jadi kucing. 


terserah seungmin lah. 


kemudian jeno mengangguk pada si kucing seungmin, 
memberi aba-aba. 


ia menggedor pintu gudang dengan keras. 


"mampus mampus mampusss," bisik jisung panik di dalam. 
ia sudah merasakan keberadaan teman-temannya terutama 
seungmin dan jeno di depan pintu sejak tadi. ia hanya bisa 
berdoa untuk keselamatan mereka, semoga tidak tubuhnya 
tidak terlubangi oleh peluru kai. 


kai membuka pintu gudang, namun tidak menyangka yang 
datang adalah teman hyunjin yang sangat ia hindari. 


"eh?! jeno! kok lo bisa sampe sini jen?" tanya kai dengan 
senyum ramahnya, padahal tangannya bersembunyi di balik 


punggung masih menggenggam pistol. dikira jeno tidak 
tahu, apa? 


apalagi, aura kai sangat gugup dan itu dapat dilihat dengan 
jelas oleh jeno. jika saja orang lain yang ada di posisinya 
sekarang, pasti tidak akan merasa bahwa kai 
menyembunyikan sesuatu seperti dua mahasiswa di gudang 
yang tak layak huni ini. tapi yah, ini jeno. 


jeno melirik ke belakang kai, kosong. ia hanya melihat satu 
pintu di belakang. pintunya tidak tertutup rapat, gagangnya 
sudah hilang entah kemana. menurut perkataan seungmin, 
kedua teman mereka ada di ruangan, di balik pintu itu. 


"kak kai? lo kok disini?" tanya jeno. ia masih punya 
kesabaran untuk berbasa basi dengan psikopat gila ini. 


tanpa kai tahu, kucing abu-abu berkalung hitam menyelinap 
lewat sela-sela kakinya. 


kucing abu-abu itu sudah seperti lari maraton, lurus ke 
ruangan tempat hyunjin dan jisung diikat. tapi tampaknya 
kai tidak sadar, sibuk panik karena jeno yang tiba-tiba 
muncul di depan gudangnya. 


kedua pemuda sibuk menggoyangkan badan seperti cacing 
kepanasan, dengan harapan bisa bebas. mereka dikagetkan 
oleh kucing abu-abu yang lumayan ehm gembul masuk ke 
dalam. 


"kucing siapa ini nyasar anjir?!" umpat hyunjin, kaget 
melihat hewan yang ada di depannya. sedangkan 


"kucing nomaden kali." 


"kucing nomaden muatamu." kata si kucing, dengan 
ajaibnya berbicara. 


"ANJING!" 
"shutt!" 


jisung menatap kucing itu horor. "k-kok kucingnya bisa 
ngomong?!" 


lalu tiba-tiba kucing itu berubah, menjadi teman yang 
sangat mereka kenal. seungmin. seungmin langsung 
membantu kedua orang itu membuka ikatan mereka. 


"oke, ayo keluar dari sini. inget. jangan berisik. 
“siap cing." kata jisung bersemangat, ingin keluar dari sini. 


jisung berjalan pelan, mencoba membuka pintu. 


BRAK. 
JDAK! 


dengan penuh kesialan, jisung terpeleset dan menabrak 
pintu yang ada di depannya, membuat kai dan jeno yang 
sedang berbasa basi di depan kaget bukan kepalang. juga 
membuat hyunjin dan seungmin yang ada di balik tembok 
panik bukan main. 


pintu itu terbuka, memperlihatkan jisung yang hanya bisa 
mematung. 


refleks, kai berpindah ke belakang jeno dengan cepat. 
tangannya melingkar di leher jeno erat, serta moncong 
pistol yang menempel erat di samping kepala jeno 
sekarang. 


"anjing jisung goblokkkk....!" suara jaemin terdengar dari 
interkom di telinga jeno. 


"SELANGKAH AJA LO MAJU, GUE BOLONGIN KEPALA TEMEN 
LO!" teriak kai lantang. namun jeno yang berada di bawah 
sanderanya dapat merasakan bahwa kakak tingkatnya ini 
semakin panik. 


di tengah-tengah keributan ini, jeno dapat mendengar suara 
jaemin dari alat komunikasinya. untung saja kai tidak dapat 
mendengarnya. "JENO?! JENO LO GAPAPA?!" 


jeno diam. 
"NO?! JENO WOI ANJING!" 
jeno tetap diam. 


"ohiya lo kan lagi disandera," 


jeno menutup matanya dengan penuh emosi. jika saja ia 
tidak berada di jurang antara hidup dan mati, sudah ia 
sumpah serapahi jaemin sedari tadi menggunakan seluruh 
umpatan yang pemuda itu tahu. 


"KAK JANGAN GEGABAH, PIKIRIN DULU, AKIBAT YANG LO 
DAPET KALO SAMPE ADA YANG MATI DI TANGAN LO!" kata 
jisung berusaha memperbaiki masalah akibat 
kecerobohannya. 


"GUE UDAH GA PEDULI, ANJING! SEULGI UDAH MATI DI 
TANGAN GUE! GAADA BEDANYA KALO SATU ORANG LAGI 
MATI!" balas kai keras. 


"KAK, BEDA! KITA BISA BANTUIN LO, TAPI KALO LO SAMPE 
BUNUH JENO-" 


"BACOT! GUE. UDAH. GA. PEDULI. MESKIPUN LO SEMUA 
BANTUIN GUE, GUE GABAKALAN BISA HIDUP TENANG!" 


jisung melangkahkan kakinya perlahan, seungmin yang 
berada di balik pintu itu masih coba berkomunikasi dengan 
anak-anak yang ada di luar, sedangkan hyunjin berbicara 
pada siti yang juga panik, melihat salah satu mamas 
gantengnya dalam bahaya. 


"mas hyunjin, ini keadaan darurat! mas hyunjin harus 
ngelakuin hal itu!" 


"gue ga yakin siti... meskipun gue ngelakuin itu bisa aja 
malah jeno dan gue yang dijedor!" 


"aduh coba dulu deh mas! ini tuh udah gawat!" 


sedangkan seungmin berteriak pada interkomnya. "woi 
sergap kai dari belakang kek!" 


"gabisa tolol pasti ketauan!" suara melengking haechan 
terdengar di telinga seungmin. 


"terus gimana bangsatt," bisik seungmin makin panik, 
bahkan ia sudah mengumpat. 


"ini daritadi renjun mau teleport, tapi gabisa. tunggu bentar. 
suruh jisung ngulur waktu sebanyak yang dia bisa." 


"oke." 


"sung, ulur waktu selama yang lo bisa," bisik seungmin dari 
balik pintu. 


"HYUNJIN MANA?!" teriak kai. 
"hyunjin masih keiket kak, di belakang." 


"gue sih niatnya ninggalin dia." tambah pemuda tupai itu 
dengan kurang ajarnya. 


"GA PERCAYA GUE!" 


"MANA HYUNJIN?! KELUAR LO HYUNJIN! KALO LO GA 
NAMPAKIN DIRI LO, MATI TEMEN LO SEMUA!" kata kai, 
semakin menekan moncong pistol di kepala jeno. 


jisung melirik hyunjin yang bersembunyi, panik. hyunjin 
menghela nafas, melirik siti. 


"MAS HYUNJIN!" 
"OKE OKE!" 
"gue coba." 


hampir saja kai menarik pelatuknya, bahkan jeno sudah 
pasrah menunggu ajal menjemput. 


jika saja tidak terdengar suara perempuan yang sangat 
familiar di telinganya. 


"KAI, STOP!" teriakan itu lantang terdengar. sosok 
perempuan bermata sipit terlihat berdiri di belakang jisung. 
cahaya lampu menyinarinya dari belakang, membuat 
auranya semakin mencekam. 

sumpah. 


selama belasan tahun hidupnya, jeno, jisung, seungmin, 
bahkan kai tak pernah sekaget ini. 


"KAK SEULGI?!" 
"S-SEULGI?!" 


akhirnya aku bertekad untuk menyelesaikan work ini, 
meskipun dikit banget yg baca. 


yaudahlah ya. 


bikos aku terlalu sayang sama anak apart dan siti 


get caught 
terakhir nih. 
"halo, kai," suara lembut wanita itu memanggilnya. 


kai semakin kaget. yang di hadapannya ini seulgi, kang 
seulgi yang telah ia bunuh. 


"k-k-kamu kok d-disini?!" tanyanya terbata-bata. 
"ada apa kai? kaget?" 


apa mungkin, seulgi hidup kembali? ngga, itu ngga 
mungkin. 


kai yakin sekali ia telah menusuk perempuan itu, dan juga 
mendorongnya dari atap. 


ia sendiri yang turun, berganti baju di kamar mandi, dan 
ikut meramaikan kerumunan sambil menertawakan mayat 
seulgi yang terbaring mengenaskan di aspal waktu itu. 


seulgi berjalan selangkah, mendekati kai. berbanding 
terbalik dengan jisung yang semakin memundurkan diri, 
berlindung di belakang seulgi. "ngga usah takut, kai." 


"NGGA USAH MAJU-MAJU!" 
"cia, takut," pikir seungmin yang ada dibalik pintu. 


sementara keributan terjadi di dalam gudang, anak apart 
yang berada di luar mendekati pintu depan. kelamaan 
nungguin renjun teleportasi. 


namun tiba-tiba kai tertawa keras, 
"hah! ini pasti cuma akal-akalan bocah tengik kaya kalian! 


lo pasti cuma mirip seulgi! lo pasti orang lain!" 


"udah gila ya ni orang?" terdengarsuara jaemin menghujat 
kai. 


"oh ya, kai? kalau begitu apa orang lain juga punya tanda 
lahir di perut kaya aku gini?" ujar seulgi sambil menyingkap 
kemejanya. terlihatlah tanda lahir yang cukup mencolok, 
membuat jantung kai merosot ke bawah. 


"NGGAK! LO BUKAN SEULGI! SEULGI ITU UDAH MATI!" 
"cia, panik." pikir seungmin dalam hati. 


entah berkah dari tuhan atau memang jeno yang memakai 
segala keberuntungannya, akhirnya renjun bisa 
berteleportasi. ia muncul di belakang kai. 


"kak kai, turunin pistol itu sekarang!" ujar renjun yang 
sudah ada di belakang kai, menodongkan pistol ke kepala 
kai. 


"KOK LO TIBA-TIBA DI BELAKANG GUE?!" sahut kai panik 
melihat salah satu adik tingkatnya berada di belakangnya, 
tanpa bersuara. karena ngga mungkin kai melewatkan suara 
sepelan apapun. 


"kak! turunin sekarang atau gue tembak!" 

"turunin, kai. gue gamau ada nyawa yang melayang lagi di 
tangan lo, cukup gue aja," kata seulgi, menatap tajam kai 
yang ada di hadapannya. cukup lama, 


hingga kai pun menurunkan pertahanannya. ia 
mengendurkan genggamannya perlahan, kemudian merosot 


ke tanah. ia menangis sejadi-jadinya. 


"gue harus bunuh lo. gue harus bunuh lo gi! gue mau lo 
tutup mulut soal masalah krystal! terus lo ngancem gue. 
gue gapunya pilihan lain!" 


seketika kai mengakui perbuatannya, ia langsung dibekuk 
oleh renjun. kai pasrah, ia melihat sosok seulgi di 
hadapannya. 


"maafin gue gi, coba lo ga ngancem gue, gue gabakalan 
bunuh lo," 


namun tiba-tiba asap putih menyelimuti tubuh seulgi. dan 
ketika asap itu menghilang, yang ada di hadapan kai 
bukanlah seulgi, 


namun hyunjin. 


"jangan minta maaf ke gue kak, minta maaf sana ke makam 
kak seulgi," 


"HYUNJIN?!" 


"bener kan, tebakan gue! hyunjin pasti punya kekuatan 
lain!" suara berisik haechan menambah keramaian malam 
itu. kai sudah ada di mobil polisi, dan gudang itu sekarang 
penuh dengan masyarakat sekitar yang penasaran dan juga 
para polisi yang telah dipanggil oleh jaemin. 


iya, hyunjin punya kekuatan lain. tapi dia masih ngga bisa 
niruin orang yang masih hidup. ngga berani sih, lebih 


tepatnya. 


"sumpah masih deg-degan gue! takut banget hyunjin tiba- 
tiba ditembak. by the way, kekuatan lo asik juga," kata 
jaemin, masih sama berisiknya seperti haechan. 


"bayangin lo ada di posisi gue jaem. lebih deg-degan gue 
tadi. si hyunjin tai dengan anehnya ngomong sendiri, terus 
tiba-tiba keluar ngadepin kai. udah gila!" seungmin 
meluapkan perasaan yang sejak tadi dipendamnya. 


"itu gue lagi ngomong sama arwah yang biasanya ngikut 
gue sih, min." jawabnya sambil nyengir. gatau aja ini temen- 
temennya langsung merinding gara-gara angin malem 
berhembus di punggung mereka. 


"makin kaget gue anjing, yang gue liat bukan hyunjin tapi 
kak seulgi!" sambung jisung. 


bagi anak apart, ini pengalaman pertama mereka 
menangkap kriminal, apalagi dengan kekuatan dan anggota 
tim yang unik. kalau felix boleh bilang, "cobain deh, 
rasanya, ah mantap." 


"setelah dipikir-pikir lagi, kak kai tuh bego ya? kok bisa dia 
gasadar, ada satu tahi lalat di bawah mata kak seulgi tadi, 
padahal kan sebelumnya ngga pernah ada," kata haechan. 


"emang setiap gue niruin orang, ni tahi lalat gabisa ilang, 
gatau kenapa," kata hyunjin. 


jaemin yang jengah mendengar bacotan haechan itu 
menimpali, "iyedah channnn! apasih yang ga lo inget? 
jangan-jangan lo tau jumlah helai rambut di ketiak gue 
lagi." 


"sebenernya gue tau, tapi demi image lo gue gaakan bilang, 
jaem." 


"ew, gross!" kata felix sambil beranjak. 
"mau kemana lix?" 


"ke pak gongyoo. bentar lagi dia mau manggil gue tuh." 
katanya sambil menunjuk pak gongyoo yang suaranya 
ketahan di tenggorakan, mau manggil eh keburu ditatap. 


berbarengan dengan itu, mas minhyun tiba-tiba datang, 
merangkul pundak sang adik. 


"hai rek. cuma mau bilang, kalian mau ikut gue ngga ke 
makamnya kang seulgi?" 


"gue ada acara, seharian ini acara gue adalah tidur." 
sudah pasti ini oknum mager huang renjun. 
"gue juga, gue ada siaran besok huhu." 


jaemin yang sedang berdrama itu menaruh kepalanya di 
pundak renjun sembari merengek, membuat yang lain 
bergidik jijik, ingin menempeleng si pemuda berhighlight 
biru. 


"gue ikut deh mas. sekalian bilang kalo pembunuh dia udah 
ketangkep." kata jeno. 


"gue ikut. mau minta maaf abis ngedopple dia," kata 
pemuda hwang itu. 


tapi sampai sekarang hyunjin masih bingung. 


kenapa dia ngga bisa nemuin arwah kak seulgi dimanapun, 
ya? 


waktu mereka nemuin mayat seulgi, dia cuma ketemu sama 
hantu sekitar gedung kampus, padahal seharusnya kalau 
baru meninggal, apalagi dibunuh, si korban biasanya akan 
berada didekat mayatnya sendiri. 


"yaudah sekarang yuk! eh felix mau kemana tuh?" kata mas 
minhyun. 


hyunjin refleks berteriak, "woi lix! ikut ke makam kak seulgi 
ngga?!" 


"skip! gue mau visit kak kai bentar!" kata felix, kemudian 
meninggalkan gudang bersama pak gong yoo. 


end 


ada yang bingung? 


para penghuni lantai tujuh apart, 


lee jeno, scent 


han jisung, sound 


na jaemin, past 


lee haechan, memory 


kim seungmin, animal 


lee felix, mind 


huang renjun, teleport 


and, 


hwang hyunjin, indigo, doppleganger 


let's meet in apartment 2.0, because there are a lot of story 
to unwrap. 


thanks a lot for reading 


2.0 


di sisi lain gudang, di tempat sepi nan gelap, berdiri satu 
sosok serba hitam terlihat sedang menelepon seseorang. 


"kai gagal. udah gue bilang, masa lalu dia sama krystal 
bakalan mempersulit ini semua. krystal itu temen seulgi, 
kalo lo lupa." 


"gue masih ragu soal seulgi, chan." 


"tim baru gong yoo yang turun tangan. dari yang gue liat, 
potensi mereka bagus, bahkan lebih bagus dari kita, cuma 
mereka belum dapet latihan yang tepat," katanya, tidak 
mengindahkan perkataan dari seberang sana. 


"apa maksud gong yoo lepas mereka gitu aja?" suara 
terdengar dari speaker handphone jadulnya yang sudah 
pasti tak laku di pasaran saat ini. 


"gue juga gatau. tapi yang jelas, anggotanya ngga main- 
main." 


"ada hyunjin." 

"hwang hyunjin?! adik hwang minhyun?" 
"ya," 
"ada felix." 

"felix lee.... adik si aussie?! what the fu-" 


"jaemin juga masuk tim ini." 


"na jaemin juga?! gong yoo gila, dasar pak tua gila." 


"lima lainnya juga gabisa kita remehin," 
"lo tau, siapa lagi di tim itu?" katanya lagi. 


"ada jeno." katanya lagi, membuat keheningan sesaat di 
saluran seberang sana. 
"j-jeno?" 


"orang-orang mulai curiga. gue balik," kata orang di 
kegelapan, setelah melihat beberapa polisi mulai curi curi 
pandang ke area tempat ia berdiri. 


ia berbalik, berjalan dan berjalan hingga akhirnya sampai ke 
sehuah gang kecil. 


handphone di genggamannya ia remas erat. percikan listrik 
yang keluar dari handphone itu mengerikan, namun orang 
itu tidak takut sedikit pun. 


trakkk!! 


handphone tadi pecah hingga berkeping-keping kemudian 
terbakar di genggamannya. ia tersenyum sinis sambil 
melihat api di tangannya. 


semuanya jadi makin menarik, pikir orang itu. 


apartment 2.0 
soon. 


the wait is over 


seperti judulnya, akhirnya aku melanjutkan work apartment 
ini. 


makasih banget buat yang baca cerita yang ditulis karena 
iseng ini, 3k itu angka yang banyak banget buat aku. 


aku tau kalian penasaran dengan kelanjutan kisah penghuni 
lantai 7 hehe. 


last but not least, 
silahkan pindah lapak. 
hehe. 

XOXO, puy. 


p.s. Update ga teratur, beban hidup rl bikin nangis. 


